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ABSTRAK

Dwi Lucky Fajarwati (2001046047). Penelitian ini berjudul Peran
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat
melalui Program Kampung Tematik di Kelurahan Gunungpati Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang.

Peran masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
kampung tematik dengan menjadikan kampung malon sebagai kampung
eduwisata ini sangat penting dan memiliki pengaruh yang besar. Masyarakat
sebagai salah satu unsur penting pemangku kepentingan untuk bersama-sama
dengan pemerintah dan kalangan usaha/swasta bersinergi dalam
melaksanakan dan mendukung pembangunan kepariwisataan. Maka dari itu,
dalam membangun kepariwisataan harus memperhatikan posisi, potensi, dan
peran masyarakat baik sebagai subjek  maupun penerima manfaat
pemberdayaan. Dukungan masyarakat dapat diperoleh dari penanaman
kesadaran masyarakat akan arti penting pembangunan kepariwisataan. Hal itu
diibutuhkan proses dan pengkondisian untuk mewujudkan masyarakat yang
sadar wisata. Dalam kegiatannya, masyarakat membentuk kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) sebagai jalannya pengelola aktivitas pariwisata yang
digelar.

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) merupakan salah satu
komponen penting dalam masyarakat yang mempunyai peran dan kontribusi
dalam pengembangan kepariwisataan di daerahnya. Peran Pokdarwis Alam
Malon sangat berpengaruh penting dalam pengelolaanya. Peran yang
berstruktur dan strategis menjadi power terhadap kesejahteraan masyarakat
Malon. Potensi yang dimiliki kampung Malon merupakan aset yang bisa
dijadikan sebagai produk wisata yang ditawarkan kepada wisatawan seperti,
kekayaan alam dan budaya. Potensi yang dimiliki berupa; sentra batik warna
alam, perkebunan, dan padepokan. Dengan potensi yang dimiliki tentunya
membutuhkan peran yang maksimal dari para masyarakat lokal. Adapun
fokus penelitian ini pada peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan
faktor penghambat serta pendukung dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui program kampung tematik yang dijadikan sebagai
kampung eduwisata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus yang menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran POKDARWIS dalam pemberdayaan masyarakat melalui kampung
tematik adalah peran sebagai seorang pengembang masyarakat dengan
melaksanakan perannya dalam memfasilitasi, mengedukasi, representasi, dan
peran teknis.

Kata kunci: Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), Pemberdayaan
Masyarakat, Kampung Tematik
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan kepulauan yang mempunyai kekayaan
sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan tersebut menjadi modal
penting dalam pembangunan bangsa indonesia. Di samping itu, indonesia
juga dikenal sebagai negara yang majemuk kaya akan keberagaman suku,
budaya, agama, maupun sejarah. Potensi tersebut seharusnya dapat
menjadikan modal utama bagi bangsa Indonesia untuk bergerak menuju
negara yang lebih maju, dan keluar dari zona kemiskinan serta seharusnya
dapat mendorong meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, akan
tetapi kenyataanya, masalah sosial seperti pengangguran, kemiskinan, gizi
buruk, kejahatan dan kesenjangan sosial sampai sekarang ini masih belum
teratasi(Oka, 1996:120).

Pada konteks pembangunan diarahkan terhadap semua sektor di semua
wilayah, termasuk perdesaan. Pembangunan desa juga memberikan ruang
bagi pemerintah dalam upaya pelestarian budaya dan kearifan
lokal(Nugroho & Suprapto, 2021: 212). Dalam suatu proses pembangunan
terdapat pembangunan masyarakat yang menjadi obyek utama penentu
keberhasilan. Pembangunan masyarakat (community  development)
merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan secara
teratur dan bertahap serta diposisikan untuk memperluas akses masyarakat
agar terwujudnya kondisi sosial, ekonomi, kualitas hidup yang baik(Bahua,
2018: 60).

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu gagasan yang tidak dapat
dipisahkan dari model pembangunan yang berpusat pada masyarakat. Segala
upaya pemberdayaan harus bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan individu menikmati kehidupan yang jauh lebih baik.
Keterikatan dan perlindungan adalah kunci untuk mencegah persaingan
tidak sehat melalui pemberdayaan. Pemberdayaan mengacu pada kondisi

atau hasil yang ingin dicapai oleh perubahan sosial, khususnya mereka yang



di berdayakan, mempunyai kekuasaan atau memiliki pengetahuan dan
kapasitas untuk memenuhi kebutuhan mendasar mereka, baik fisik, ekonomi
atau sosial seperti kemandirian, percaya diri, mampu menyampaikan
pendapat, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam
menjalankan tugas sehari-hari(Mashitoh, 2022: 13). Selain itu,
pemberdayaan masyarakat juga sebagai strategi sosial yang mempunyai
tujuan untuk mengatasi permasalahan atau memenuhi kebutuhan
masyarakat. Dalam proses pemberdayaan, masyarakat belajar bagaimana
mereka dapat melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas hidupnya,
khususnya dalam bidang ekonomi. Maka dari itu, proses ini harus dilakukan
dengan partisipasi masyarakat itu sendiri, secara bertahap. Terus-menerus
dan berkelanjutan. Sehingga kegiatan pemberdayaan masyarakat harus terus
di tingkatkan(Suharto, 2010).

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat biasanya melibatkan peran
dari seluruh pemangku kepentingan termasuk pihak pemerintah, pihak
swasta, dan masyarakat serta segenap peran kelompok masyarakat. Para
pemangku kepentingan tersebut adalah insan-insan yang ada pada berbagai
sektor. Kemudian, masyarakat sebagai pemangku kepentingan di daerahnya
untuk membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)(Musriadi, 2019:
20).

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat az Zukhruf ayat 32 :
a5 ek s WA sgsdl b piall p e 2 O oy s B
S3eE G 7 Jp L5y § 0 L s T2
Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah
yang menentukan kehidupan mereka dalam kehidupan dunia dan kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahhmat

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.
Surat Az Zukhruf ayat 32 menjelaskan bahwa manusia dilebihkan

sebagian atas sebagian yang lain dalam rangka pemenuhan kebutuhan umat
manusia secara umum, bukan untuk berbangga-bangga dan saling

merendahkan. Akan tetapi mengarahkan manusia untuk saling membantu,



karena manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain, tidak
ada yang bisa memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain. Kata
syukhriyya dalam ayat ini mengandung arti memanfaatkan dan
memperkerjakan(Sany, 2019: 36). Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, ayat ini merupakan dorongan bagi semua pihak untuk terus
bersama memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Karena dalam setiap komunitas pasti ada potensi yang bisa
diberdayakan. Dengan itu adanya peran Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dapat membantu masyarakat meningkatkan taraf hidupnya
melalui program kampung tematik.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan salah satuunsur
pemangku kepentingan dari masyarakat yang mengetahui masalah-masalah
yang dihadapi oleh sektor kepariwisataan, yang tentunya memiliki peran
strategis dalam mengembangkan dan mengelola potensi kekayaan alam dan
budaya yang dimiliki untuk menjadikan destinasi wisata di daerah tersebut.
Dalam buku panduan POKDARWIS ada bebrapa tujuan terbentuknya
POKDARWIS diantaranya yaitu, membantu pemerintah dalam
menyukseskan berbagai program pembangunan dibidang kepariwisataan,
mengembangkan sekaligus memelihara berbagai potensi lokal atau aset
daerah. Selain itu, juga membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam rangka mewujudkan masyarakat lebih mandiri(Afif & Muhtadi, 2021:
97). Keberadaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) memiliki peranan
penting yaitu sebagai penggerak. Peran dari Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) adalah sebagai penggerak sadar wisata dan sapta pesona
dilingkungan  daerah  wisata, untuk meningkatkan pemahaman
kepariwisataan, meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan pariwisata dan mensukseskan pembangunan pariwisata. Maka
dari itu dengan adanya POKDARWIS di suatu daerah ini tentunya untuk
dapat mendorong, mengembangkan dan memajukan kepariwisataan dan
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Dengan

demikian peran dan konstribusi dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)



tersebut harus terus di dukung, naik dalam hal memfasilitasi maupun
mengedukasi sehingga dapat berperan lebih efektif keterlibatannya dalam
menggerakkan masyarakat untuk menyadari akan adanya potensi lokal di
daerah mereka serta mewujudkan lingkungan yang baik (Sakirin, 2021).
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon merupakan salah satu
bentuk kelembagaan berasal dari masyarakat yang memiliki kepedulian
dalam mengembangkan dan membangun kepariwisataan di Kampung
Tematik Alam Malon. Kedudukan Pokdarwis Alam Malonini tentunya
menjadikan peran yang strategis. Mereka memiliki sumber daya yang
berasal dari lingkungan mereka yang terdiri dari budaya, kesenian, kekayaan
alam dan juga kedudukannya sebagai tuan rumah, selain itu mereka juga
dapat berperan sebagai pelaku pengembang pariwisata sesuai kemampuan
mereka. Kelompok Sadar Wisata Alam Malon dalam pengelolaan dan
pengembangan Kampung Tematik sebagai kampung wisata itu melibatkan
masyarakat untuk mengembangkan kampung Alam Malon sebagai kampung
wisata melalui padepokan lir ilir, perkebunan, kerajinan, dan lain-lain.
Masyarakat juga mengembangkan UMKM atau hasil bumi asli kampung
Malon yang sudah berjalan seperti, kuliner sego lompong, sate malon,
wedang malon, sumpah (susu rempah), dan lain sebagainya. Dengan
mempunyai usaha atau hasil bumi tersebut maka masyarakatnya mendapat
pemasukan tambahan sehingga kesejahteraan ekonomi masyarakat
meningkat. Kelompok Sadar Wisata Alam Malon mempunyai beberapa
program dalam mengelola Kampung Tematik menjadi kampung wisata
dengan tujuan untuk meningkatkan potensi yang dimiliki sehingga kampung
Malon menjadi destinasi wisata yang ramai pengunjung di Kota Semarang.
Program yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata Alam Malon baik
dalam pengembangkan kampung wisata maupun dalam pemberdayaan
masyarakat meliputi religi, membatik, dolanan tradisional, berkebun durian,
kuliner malon. Kelompok masyarakat tersebut agar dapat berperan aktif dan
optimal dalam melakukan segala bentuk kegiatan pemberdayaan atau

pengembangan, sehingga akan lebih terorganisir guna untuk meningkatkan



kesejahteraan hidup mereka (Wawancara dengan Ibu Imroatun selakuketua
Kelompok Sadar Wisata,pada tanggal 13 Maret 2024).

Program kampung tematik merupakan salah satu inovasi baru dari
pemerintah Kota Semarang sebagai jalan alternatif untuk mengatasi
permasalahan pemenuhan kebutuhan dasar, khususnya meningkatkan
kualitas lingkungan rumah tinggal warga dan prasaranna dasar pemukiman
serta membantu meningkatkan ekonomi masyarakat melalui potensi lokal
yang bisa dikembangkan dengan ciri khas dan potensi yang berbeda di
setiap daerahnya. Menurut data Badan Pusat Statistika Kota Semarang
angka kemiskinan sebanyak 77,79 ribu jiwa dari total penduduk Kota
Semarang. Dengan hal itu diperlukan kebijakan penanggulangan kemiskinan
terpadu yang tepat program dan sasaran yang sesuai dengan profil
kemiskinan, potensi dan kebutuhan masyarakat Kota Semarang. Sehingga
kampung tematik dijadikan sebagai salah satuupaya untuk mengatasi
masalahkemiskinan. (Badan Pusat Statistik Kota Semarangdi akses pada
tanggal 20 April 2024 pukul 18.00).

Kampung Malon di tunjuk sebagai wilayah yang menerima program
Kampung Tematik Kota Semarang pada Tahun 2016. Pemerintah Kota
Semarang menjadikan Kampung Malon sebagai salah satu Kampung
Tematik di Kota Semarang karena mempunyai potensi dan kearifan lokal
yang bisa dikembangkan dalam upaya mensejahterakan masyarakat. Nilai-
nilai kearifan lokal ini dipandang sebagai wujud yang menentukan harkat
martabat masyarakat dalam lingkungannya yang didalamnya berisi unsur
kecerdasan kreaktivitas dan pengetahuan lokal dari para tokoh dan
masyarakat(Riyadi, 2017: 144).Kampung Alam Malon merupakan salah satu
kampung tematik yang berada diwilayah Kota Semarang, tepatnya di Rt 06
Kelurahan  Gunungpati, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.
Berdasarkan letak geografisnya Kelurahan Gunungpati mempunyai total
luas wilayah 667,70 HA yang terdiri dari tanah sawah 171,10 HA, tanah
pekarangan/bangunan 420,35 HA, dan tanah keperluan fasilitas umum 76,25
HA. Sedangkan secara topografi Kelurahan Gunungpati berada di daerah



perbukitan yang mempunyai ketinggian perkiraan 259 meter dengan curah
hujan rata-rata 1,853 mm sehingga udara di Kelurahan Gunungpati terasa
sejuk. Hal tersebut yang menjadikan salah satu bentuk alasan Kampung
Alam Malon dapat memanfaatkan lahan dalam bidang pertanian maupun
perkebunan. Akan tetapi Kampung Alam Malon dulunya dikenal sebagai
Kampung yang memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan
kedepannya baik dari sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia.

Salah satu potensi yang dikenal adalah sentra batik warna alam. Salma
batik dan zie batik merupakan pengrajin batik yang memanfaatkan pewarna
alami yang dihasilkan dari tumbuhan sekitar seperti kulit mahoni, kulit
nangka, serbuk gergaji kayu, dan kulit kopi sebagai pengganti pewarna
sintesis. Pemerintah kota semarang bersama dengan pemerintah desa
melakukan kerjasama dalam upaya pengembangan sentra batik warna alam
ini dengan memberikan fasilitas pelatihan membatik hingga pemasaran,
yang saat ini sudah terbentuk kelompok pengrajin batik warna alam
dikampung alam malon. selain dari potensi kampung Malon juga memiliki
potensi sumber daya manusia dalam mengembangkan kesenian, seperti
kesenian gejog lesung, dan dagelan petruk yang diadakan dipadepokan ilir-
ilir. Padepokan ilir-ilir ini biasanya tempat yang digunakan untuk
melestarikan budaya lokal yang ada di Kampung Alam Malon tersebut.
Keikut sertaan masyarakat dalam setiap kegiatan yang ada dikampung
Malon menjadi potensi sumber daya manusia yang dapat dikembangkan.

Terpilihnya Kampung Alam Malon sebagai salah satu Kampung
Tematik di Kota Semarang mendapatkan respon positif dari masyarakat
sekitar. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) melalui kampung tematik ini diharapkan mampu
mengangkat potensi yang dimiliki masyarakat sehingga dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat setempat maupun memberdayakan masyarakat serta
melestarikan budaya. dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh
Pokdarwis Alam Malon ini dengan tujuan agar dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada seperti, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap



potensi yang ada, rendahnya perekonomian masyarakat sekitar,
memberdayakan masyarakat yang belum berdaya terutama ibu rumah tangga
dengan menciptakan lapangan kerja sehingga menurunkan angka
pengangguran. Pemberdayaan yang dilakukan Pokdarwis guna mengangkat
potensi yang ada tersebut dengan mengelola Kampung Tematik dijadikan
sebagai Kampung Eduwisata. Setelah adanya eduwisata ini terdapat
perubahan perekonomian yang signifikan terhadap masyarakat malon. yang
mana masyarakat malon dapat bekerja atau berdagang disekitaran objek
wisata, sehingga dengan upaya tersebut dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat sekitar. Setelah melakukan kegiatan pemberdayaan kemudian
Pokdarwis Alam Malon mengadakan evaluasi terkait keefektivitas program
yang sudah dijalankan dengan cara diadakan pertemuan rutin setiap sebelum
dan sesudah kegiatan. Dimana hasil pengevaluasian yang telah dilakukan
oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon ini menunjukkan
bahwa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan melalui Program Kampung
Tematik ini berjalan dengan cukup lancar (Wawancara dengan Ibu Imroatun
selaku ketua Pokdarwis Alam Malon pada tanggal 08 September 2024). Hal
tersebut ditujukan guna menemukan suatu masalah, kendala, masukan dan
solusi setelah melakukan suatu program yang kemudian menjadi
pembelajaran kedepannya bagi Kampung Eduwisata Alam Malon (Ekarici,
2022: 72).

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
penelitian tentang Kampung Tematik Alam Malon ini sangat penting untuk
dilakukan karena kita dapat memahami bagaimana peran Pokdarwis dalam
pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang ada.
berdasarkan uraian-uraian tersebut penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung Tematik Alam

Malon Di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa

rumusan masalah sebagai batasan untuk melakukan penelitian, adapun

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam

pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung Tematik Alam
Malon di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota

Semarang?

. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung Kelompok Sadar

Wisata (POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program Kampung Tematik Alam Malon di Kelurahan Gunungpati

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas maka dapat

di identifikasikan beberapa tujuan yang ingin di capai sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
dalam pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung Tematik
Alam Malon di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota
Semarang.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program Kampung Tematik Alam Malom di Kelurahan Gunungpati

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis kepada berbagai pihak sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran ataupun
bahan referensi tentang peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

dalam pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik.



2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan positif bagi pemerintah dan Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) baik untuk wacana maupun bahan pertimbangan dalam
menentukan  kebijaksanaan yang berkaitan dengan program

pemberdayaan masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan bagi peneliti dalam

melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, sehingga bisa dijadikan pedoman bagi
peneliti.Berikut  adalah  beberapa penelitian terdahulu  mengenai
pemberdayaan masyarakat yang digunakan peneliti sebagai pedoman dan
sumber informasi dalam penelitian ini.

Pertama, penelitianSusilawati (2022) melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Laserpati Dalam
Pengembangan Objek Wisata Tandung Andung Desa Lendang Ara
Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran, faktor penghambat dan pendukung dalam
pengembangan Objek Wisata Tandung Andung. Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
ialah 1) masyarakat memiliki peran aktif dalam pengembangan objek wisata
yakni dengan membuat kelompok sadar wisata (pokdarwis Laserpati) dan
berperan dalam perencanaan dan pengelolaan objek wisata, pengembangan
SDM kepariwisataan, 2) Faktor penghambat berupa kurangnya SDM
kepariwisataan, kurangnya kesadaran masyarakat, dan minimnya anggaran
pengembangan, sedangkan faktor pendukungnya berupa lokasi wisata
strategis sehingga mudah untuk dikunjungi, harga tiket murah, dan
mempunyai atraksi tambahan. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti

terletak pada objek penelitian, yang mana objek dari penelitian ini yaitu
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mencoba fokus ke pengembangan objek wisata Tandung Andung,
sedangkan objek peneliti yaitu mencoba fokus ke pemberdayaan masyarakat
melalui kampung tematik Alam Malon. Adapun persamaan dari penelitian
ini dengan peneliti terletak pada subjek penelitian, yaitu sama-sama
membabhas terkait peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS).

Kedua, skripsi dari Ali (2019) yang melakukan penelitian berjudul
“Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di
Desa Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu(
Pengrajin Anyaman Bambu ). Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui peran ekonomi kreatif dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Desa Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten
Pringsewu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini ialah ternyata Ekonomi Kreatif Anyaman
Bambu di Desa Tulung Agung membawa perubahan yang signifikan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakatnya, dimana ekonomi kreatif berperan
dalam hal peningkatan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat sekitar. Dalam mewujudkan kedua peran tersebut para pengrajin
menerapkan 3 strategi pemberdayaan, diantaranya : pemukiman, penguatan,
dan perlindungan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada analisis penelitian, dimana penelitian ini mencoba
menganalisis peranan ekonomi kreatif dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Desa Tulung Agung, sedangkan penelitian peneliti mencoba
menganalisis peran kelompok sadar wisata (pokdarwis) dalam
pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik Alam Malon. Selain itu
juga terletak pada jenis metode penelitian., yang mana metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif sedangkan penelitian
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Adapun
persamaan dari penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama membahas

tentang pemberdayaan.
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Ketiga, penelitian Nurmalasari & Agustin (2019) yang berjudul “Peran
Pokdarwis Dalam Pembinaan Perilaku Buang Sampah Pada Wisatawan (
Studi Kasus di Pantai Goa Cemara, Kabupaten Bantul, D.I.Y)”. penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang peran pokdarwis dalam
pembinaan perilaku buang sampah pada wisatawan (studi kasus dipantai
Goa Cemara, Kabupaten Bantul, D.I.Y). Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metodecase study. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran pokdarwis dalam mengimpelementasikan dan
mengawasi kebijakan terkait perilaku buang sampah pada wisatawan
dipantai Goa Cemara melalui sistem rollingsudah cukup baik, akan tetapi
kebijakan secara tertulis untuk menegur dan memberikan sanksi belum
terwujud. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
terletak pada fokus penelitiannya, dimana Pantai Goa Cemara yang setiap
minggunya menghasilkkan sekitar 2-3 ton sampah yang berasal dari sampah
pemukiman warga, dedaunan dan wisatawan, oleh karena itupenelitian ini
berfokus pada peran pokdarwis dalam melakukan pembinaan perilaku buang
sampah terhadap wisatawan di Pantai Goa Cemara, sedangkan penelitian
penulis mencoba Dberfokus pada peran Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik
Alam Malon yang mana Kampug Malon terdapat potensi lokal yang dapat
dikembangkan untuk dijadikan sebagai kampung eduwisata. Adapun
persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti terkait peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan sama-
sama menggunakan jenis penelitian kualitatif metode study kasus.

Keempat, skripsi dari Pratiwi (2020)yang melakukan penelitian berjudul
“Peran Social Enterpreneurship dalam Meningkatkan Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus pada Muria Batik Kudus)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui latar belakang social enterpreneurship di Muria
Batik Kudus dan untuk mengetahui peran social enterpreneurship dalam
meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang diterapkan Muria

Batik Kudus. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
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metodepenelitian lapangan (field reseach). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa peristiwa social enterpreneurship yang terjadi di Muria
Batik Kudus sangat kelihatan jelas dari segi perubahan sosial di masyarakat
desa karang malang. Perubahan sosial tersebut diantaranya yaitu kepedulian
terhadap pelestarian budaya lokal yang sudah hampir punah, lebih tepatnya
pemeliharaan pada batik khas kudus. Selain itu fenomena yang paling
menonjol di Muria Batik Kudus ialah pada sejarah awal mula berdirinya,
dimana ketika masyarakat merasa asing dengan produk yang
diperjualbelikan oleh Muria Batik Kudus. Dan peran social enterpreneurship
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Karang Malang yang di
terapkan Muria Batik Kudus yaitu sebagai media meningkatkan ekonomi,
sebagai wadah membangun sosial dan relasi, dan sebagai wadah
pemeliharaan budaya yang hampir punah. Begitu juga Muria Batik Kudus
memiliki peran penting dalam kehidupan sosial ialah sebagai contoh bagi
masyarakat agar ketika berwira usaha tidak mementingkan keuntungannya
saja, tetapi juga harus memiliki tujuan yang jelas agar usaha yang dibangun
bisa bermanfaat untuk semua orang, baik berupa menyalurkan bantuan
kepada masyarakat, bakti sosial, dll. Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada analisis dalam penelitiannya, dimana
penelitian ini mencoba menganalisis terkait peran social enterpreneurship
dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat sedangkan
penelitian penulis mencoba menganalisis mengenai peran kelompok sadar
wisata (pokdarwis) dalam pemberdayaan masyarakat melalui kampung
tematik Alam Malon Adapun persamaannya sama- sama menggunakan
pendekatan kualitatif dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan
masyarakat.

Kelima, skripsi dari Alfatah(2023) yang melakukan penelitian berjudul
Peran Pokdarwis dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan
Wisata Kali Odo Desa Gedangan Keacamatan Tuntang Kabupaten
Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran

pemberdayaan yang dilakukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Sumber
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Mas Kali Odo. Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif dengan
metode field research. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber
primer yakni hasil wawancara ketua pokdarwis, anggota , pemerintah dan
wisatawan, serta sumber sekunder yang dapat berupa foto-foto kegiatan
pokdarwis, foto-foto keadaan wisata, dan foto pengunjung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa Pokdarwis
memfasilitasi dengan menyediakan lapangan pekerjaan dan lahan untuk
masyarakat yang mau berusaha untuk memberdayakan masyarakat,
Melakukan kegiatan edukatif berupa pelatihan, Mewakili suara masyarakat,
mengelola dan memanfaatkan potensi lokal yang ada di Desa Gedangan
dengan baik serta membuat perubahan yang terhadap Desa Gedangan dan
masyarakatnya yang ada di sekitar wisata Kali Odo, dengan meningkatkan
perekonomian masyarakat yang ada disekitaran wisata Kali Odo dengan
melakukan pengembangan-pengembangan wisata. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak pada penelitian peran
POKDARWIS yang dimaksud adalah peran dalam menjalankan kegiatan
pemberdayaan masyarakat dengan melakukan pengembangan wisata yang
sudah ada di Kali Odo. Sedangkan penelitian penulis peran POKDARWIS
yang dimaksud adalah peran sebagai pemberdaya masyarakat dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan melalui pengelolaan kampung
tematik yang dijadikan sebagai eduwisata. Persamaannya terletak pada
subjek penelitian yakni peran POKDARWIS serta terletak pada sama-sama

melakukan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimana
penelitian kualitatif ini digunakan untuk menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan keistimewaan dari pengaruh sosial

yang tidak bisa dijelaskan, diukur serta digambarkan melalui pendekatan
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kuantitatif. MenurutW.Creswell & N.Poth (2018: 35) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dimulai dengan hipotesis dan
penggunaan kerangka interpretasi/teori untuk menginformasikan suatu
kajian masalah penelitian yang membahas pada suatu isu sosial atau
kemanusiaan oleh setiap individu atau kelompok dengan menggunakan
metode penyelidikan yang muncul, mengumpulkan data di lingkungan
alam yang sensitif terhadap orang dan tempat yang diteliti serta
menganalisis data melalui analisis induktif dan deduktif untuk

mengidentifikasi pola atau tema.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui
pendekatan studi kasus. Dimana peneliti menggali pada satu kasus
tertentu atau beberapa kasus melalui pengumpulan data yang terperinci
dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi (seperti,
wawancara, observasi, materi audiovisual, dokumen, dan laporan) dan
melaporkan deskripsi kasus maupun tema kasus(W.Creswell & N.Poth,

2018: 153).

Penulis lebih memilih menggunakan metode penelitian kualitatif ini
dikarenakan data yang dibutuhkan berupa observasi dan wawancara
yang bersifat deskriptif, bertujuan agar penulis dapat memberikan
gambaran mengenai peran dan faktor pendukung serta penghambat
POKDARWIS dalam pemberdayaan masyarakat yang diperoleh di

lokasi nantinya.

. Lokasi Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di
Kampung Tematik Alam Malon, Kelurahan Gunungpati, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang. Pemerintah Kota Semarang membuat
sebuah inovasi baruuntuk mengatasi permasalahan pemenuhan
kebutuhan dasar, terutama pada peningkatan kualitas lingkungan,
prasarana dasar pemukiman, mengangkat potensi sosial serta ekonomi

masyarakat pada wilayah tersebut dengan melalui program kampung
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tematik. Tidak terkecuali Kampung Malon, kampung ini juga menjadi
salah satu kampung yang mendapatkan program tersebut dikarenakan
adanya potensi yang dapat dikembangkan kedepannya. Dari banyaknya
potensi tersebut tentunya memberikan dampak positif terhadap
lingkungan masyarakat Malon yang kemudian Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) beserta Tokoh Masyarakat (TOMAS) mengajak
masyarakat untuk melakukan kegiatan pemberdayaan dengan

menjadikan kampung malon sebagai kampung eduwisata.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan guna mengantisipasi kesalahan
penafsiran dalam pembahasan masalah penelitian ini, dan guna
menfokuskan kajian pembahasan. Maka definisi operasional penelitian
ini yaitu :

1. Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai salah satu
komponen dalam masyarakat yang mempunyai peran dan konstribusi
penting untuk membentuk  kesadaran  masyarakat akan
pembaangunan pariwisata di daerahnya. Undang-undang No 10
Tahun 2009 tentang kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok
Sadar Wisata dapat dipahami sebagai kelompok penggerak yang
tumbuh atas inisiatif dan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi
aktif memelihara dan melestarikan berbagai obyek wisata dalam
rangka pengembangan potensi wisata di sekitar yang pada
hakikatnya Pokdarwis dapat menjalankan berbagai kegiatan yang di
sesuaikan dengan keadaan dan kondisi lingkungan masyarakat
(Rahim, 2012).Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
penelitian ini menjadi fokus utama dalam pemberdayaan masyarakat.
Dalam penelitian ini peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
yang di maksud adalah salah satu wadah organisasi yang ada di
kampung Malon sebagai penggerak dalam berbagai hal salah satunya

dalam pengembangan usaha pariwisata melalui potensi-potensi yang
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ada di masyarakat baik berupa SDM maupun SDA, sehingga
kampung tematik Alam Malon ini menjadi destinasi Kampung
wisata.
. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana
masyarakat yang kurang memiliki akses ke sumber daya
pembangunan di dorong untuk meningkatkan kemandiriannya di
dalam mengembangkan kehidupan mereka dengan melakukan proses
siklus terus-menerus, proses partisipatif dimana anggota masyarakat
saling bekerja sama dalam kelompok formal maupun informal untuk
berbagai pengetahuan dan pengalaman serta berusaha mencapai
tujuan bersama. Pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini
adalah upaya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam memberi
dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan kepada
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan daya atau kekuatan
dengan cara mengembangkan potensinya sehingga masyarakat
tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan
diri atau berpartisipasi melalui berbagai aktivitas.
. Kampung Tematik

Kampung tematik merupakan kampung yang dikembangkan
berdasarkan ide yang unik dan mempunyai suatu tema tertentu yang
diputuskan oleh penduduknya sendiri dengan tujuan agar kampung
tersebut dapat dikenal secara luas oleh masyarakat lain diluar
kampung tersebut. Tema yang diambil sebagai identitas kampung
tematik juga beragam, mulai dari sejarah, makanan lokal, kerajinan,
lingkungan, budaya, dan lain sejenisnya, yang berfungsi untuk
memperluas wawasan, menginspirasi masyarakat akan ide-ide baru,
membuat masyarakat berfikir untuk membuat kegiatan yang bisa
dilakukan dikampung untuk meningkatkan kebersamaan, serta
beberapa hal yang menarik dan kreatif lainnya (Rohmaniyah et al.,

2023).
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Kampung tematik dalam penelitian ialah dimana kampung Alam
Malon ini dinilai memiliki potensi yang dirasa dapat dikembangkan
kedepannya baik dari segi sumber daya manusia maupun sumber
daya alam yang dimiliki, seperti, kampung Alam Malon dikenal
sebagai kampung batik warna alam yang dikarenakan para pengrajin
batik menggunakan pewarna alami yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, mempunyai padepokan ilir-ilir yang digunakan untuk
mewadahi budaya lokal yang ada dikampung Alam Malon. Dengan
adanya potensi yang dirasa cukup mumpuni tersebut, maka Alam
Malon dicanangkan sebagai Kampung Tematik yang diharapkan
kedepannya dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai salah satu
kawasan wisata alam yang cukup unik dan menarik dan juga menjadi
alternative pilihan bagi wisatawan yang berkunjung di Kota

Semarang.

4. Sumber Data
Sumber data sebagai faktor penting dalam metode pengumpulan data

yang bertujuan untuk mengetahui darimana data tersebut
diperoleh.Sugiyono (2012:62) menjelaskan bahwa jika dilihat
berdasarkan sumbernya, maka terdapat dua jenis sumber data yang
digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut :

a) Data Primer

Data primer merupakan sumber yang memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012:62).

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data primer melalui
wawancara kepada Kepala Kelurahan Gunungpati, Ketua dan
anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), kelompok batik
warna alam, serta kelompok pengurus kampung malon terkait topik
penelitian sebagai data primer.

b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak memberikan data

secara langsung kepada pemgumpul data, misalnya lewat pihak
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ketiga atau media perantara berupa tulisan, bukti yang sudah ada
baik yang dipublikasikan maupun tidak di publikasikan secara
umum(Sugiyono, 2012:62). Data ini digunakan untuk mendukung
informasi primer yang telah diperoleh yakni dari bahan pustaka,
daftar baca, jurnal, penelitian terdahulu, serta artikel yang
mempunyai hubungan data terkait peran POKDARWIS dalam
pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik di Kampung
Alam Malon Kelurahan Gunungpati, selain itu juga dokumen
keanggotaan serta dokumentasi yang berhubungan dengan

penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah vyang perlu

diperhatikan guna mendapatkan data yang sesuai terhadap permasalahan
yang diangkat. Maka dari itu, Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagaimana yang telah dijelaskan olehW.Creswell &
N.Poth(2018) dalam bukunya “Qualitative  Inguiry Research
Design:Choosing Among Five Approaches "yaitu, antara lain:
a. Obsevasi
Menurut W.Creswell& N.Poth (2018)Observasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti dengan tujuan untuk
memperoleh data mengenai perilaku, aktivitas, dan interaksi
dilingkungannya secara langsung. Teknik observasi ini dapat
dilakukan secara partisipatif (peneliti terlibat dalam kegiatan yang
diamati) atau non partisipatif (peneliti tidak terlibat dalam kegiatan
yang diamati).
Teknik pengumpulan melalui observasi ini digunakan penulis
guna membantu mendapatkan data yang diteliti, yakni mengenai
bagaimana peran dan apakah terdapat faktor pendukung maupun

penghambat yang dilakukan oleh POKDARWIS dalam melakukan
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kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program kampung
tematik di kampung Alam Malon Kelurahan Gunungpati Kecamatan

Gunungpati Kota Semarang.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu komunikasi yang dilakukan oleh
dua pihak antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
responden yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang tidak dapat
diperoleh melalui observasi. Teknik wawancara ini dapat dilakuan
melalui tatap muka (face to face), melalui telepon atau menggunakan
media elektronik lainnya (W.Creswell & N.Poth, 2018).

Dalam hal ini pada proses pengumpulan data, penulis
menggunakan metode wawancara terstruktur (Structured Interview)
dimana dalam wawancara terstruktur ini digunakan sebagai teknik
pengumpulan data melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarah
pada jawaban dalam pola pertanyaan. Maka dari itu, pewawancara
tentunya sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
pemberdayaan masyarakat melalui Program Kampung Tematik dan
faktor penghambat serta faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dalam pemberdayaan masyarakat melalui program
Kampung Tematik. Narasumber dalam wawancara ini yang sebagai
informasi kunci yaitu :Peneliti juga akan mencari data melalui
wawancara kepada kepala Kelurahan Gunungpati, Ketua Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS), Anggota POKDARWIS, Ketuadan
anggota Kelompok Kampung Tematik, Kelompok Batik warna alam.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menganalisis sebuah dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau orang lain yang berkaitan dengan topik penelitian yang

bisa berupa teks, gambar, atau benda-benda fisik yang dapat
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memberikan informasi berharga bagi peneliti dengan tujuan untuk
memperoleh data historis dan konsektual yang dapat mendukung
hasil penelitian(W.Creswell & N.Poth, 2018).

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi dalam penelitian
ini meliputi profil Kampung Alam Malon, Struktur Organisasi
POKDARWIS Alam Malon, laporan kegiatan pemberdayaan di
Kampung Malon, dan foto-foto lainnya yang berkaitan dengan
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program kampung
tematik yang dilakukan oleh POKDARWIS dan TOMAS serta

masyarakat malon.

6. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan

secara sistematis data yang di dapatkan dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam komponen-komponen, dan memilih mana yang
penting serta membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh
peneliti tentang kasus yang diteliti kemudian menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain(Sugiyono, 2012: 89).Dalam penelitian ini,
penulis melakukan proses analisis data melalui tiga tahapan, antara lain:
a) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir responsif yang
memerlukan kecerdasan dan pemahaman tinggi. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak diperlukan (Sugiyono, 2012:92). Pada tahap ini, penulis
memilah hasil wawancara yang sesuai dengan peran POKDARWIS
dalam pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik
yang kemudian dirangkum atau direduksi sehingga mendapatkan
gambaran yang jelas dan lebih mudah bagi penulis dalam

mengumpulkan data selanjutnya.
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b) Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan
data atau penyajian data. dalam penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya
sehingga data tersebut terorganisasikan atau tersusun dalam pola
hubungan dan semakin mudah untuk dipahami (Sugiyono, 2012:95).
Pada tahap ini, penulis menyajikan datanya yang berkaitan dengan
peran POKDARWIS dalam pemberdayaan masyarakat dalam bentuk
teks yang bersifat narasi. Dengan adanya mendisplay data tersebut
maka akan lebih mudah dan jelas untuk memahami apa yang terjadi
serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

c) Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) atau verification

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. temuan tersebut
dapat berupa deskripsi ataugambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori
(Sugiyono, 2012:99). Pada tahap ini, penulis menyimpulkan jawaban
atas rumusan masalah penelitian dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi terkait dengan peran Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui kampung

tematik atau kearifan lokal.

7. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian diperlukan adanya uji keabsahan data yakni

menggunakan uji kreadibilitas dan triangulasi.Dimana triangulasi dalam
pengujian kreadibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu(Sugiyono, 2012:125).
Menurut Miles &Huberman (2014) yang menjelaskan bahwa Triangulasi
merupakan suatu cara untuk mencapai hasil temuan pertama dengan

melihat atau mendengarkan banyak contoh dari berbagai sumber dengan
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menggunakan metode yang berbeda dan membandingkan hasil tersebut
dengan hasil lainnya.

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
triangulasi, dengan tujuan supaya memperoleh keabsahan data atau
kredibilitas data penelitian.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengecek ulang
data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber(Sugiyono,
2012:127).Triangulasi sumber digunakan penelitiuntuk memvalidasi
temuan data yang ada dilapangan dengan beberapa sumber yang
telah didapatkan sehingga menghasilkan suatukesimpulan.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda(Sugiyono, 2012:127). Triangulasi teknik digunakan
peneliti untuk mendapatkan kebenaran data yang peneliti dapatkan
saat melakukan pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi apakah seimbang atau tidak.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
dimana data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari
ketika narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
pengecekan hasil wawancara, observasi atau teknik yang lain dalam
waktu dan situasi yang berbeda (Sugiyono, 2012:127). Triangulasi
waktu digunakan peneliti agar peneliti dapat menyimpulkan
kebenaran data yang didapatkan dilapangan melalui pengecekan
dokumen, hasil wawancara, dan observasi dalam waktu yang

berbeda.
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8. Sistematika Penulisan
Agar mengetahui pembahasan yang ada pada penelitian ini secara

menyeluruh, maka peneliti menyusun sistematika yang bertujuan untuk
mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan yang
diteliti. Adapun sistematika pembahasannya yaitu, sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, berisi tentang uraian yang mendasari penelitian
dilakukan yang terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya : latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II membahas mengenai landasan teori. Dalam bab ini akan di
deskripsikan tinjauan umum tentang : Ruang lingkup pemberdayaan
masyarakat, ruang lingkup peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dan ruang lingkup kampung tematik.

Bab III gambaran umum objek penelitian, bab ini membahas terkait
profil Kampung Tematik Alam Malon Kelurahan Gunungpati : sejarah
Kampung Tematik Alam Malon, keadaan umum lingkungan, dan juga
membahas tentang profil Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam
Malon yang terdiri dari sejarah munculnya Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis), Struktur Kepengurusan, serta tujuan dibentuknya
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).

Bab IV berisi terkait hasil atau pembahasan yang menjelaskan
mengenai analisis peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung Tematik Alam
Malon Kelurahan Gunungpati serta menjelaskan mengenai faktor
pendukung dan penghambat Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
pemberdayaan masyarakat melalui Program Kampung Tematik Alam
Malon di Kelurahan Gunungpati

Bab V penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, daftar pustaka
dan gambar-gambar serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pemberdayaan
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masyarakat melalui Kampung Tematik Alam Malon Kelurahan

Gunungpati Kecamatan Gunungpati.



BAB II
LANDASAN TEORI

1. Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
a. Pengertian Peran

Peran adalah suatu aspek dinamis dari kedudukan atau status.
Seseorang yang telah menjalankan hak dan kewajiban, berarti orang
tersebut sudah menjalankan suatu peran. Peran diartikan sebagai
tingkah yang dimiliki oleh orang-orang yang mempunyai kedudukan
dalam masyarakat. Sedangkan peranan itu sendiri diartikan sebagai
tindakan yang dilaksanakan oleh individu terhadap peristiwa yang
terjadi (Soerdjono, 2009). Peran menurut pendapat Kozier Barbara
adalah seperangkat tingka laku yang diharapkan oleh orang lain
terhadap seseorang sesui dengan kedudukannya dalam suatu sistem.

Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia secara
individu harus bersikap dan berbuat dalam keadaan tertentu
berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Peran juga merupakan aspek
dinamis yang memiliki kedudukan(status) yang melakukan hak dan
kewajibannya sesuai dengan statusnya, maka seseorang tersebut
menjalankan suatu peranan(Soekanto, 2012). Peranan adalah bagian
dari tugas utama yang harus dilaksanakan dan juga dapat dikatakan
sebagai komponen dari suatu kedudukan yang bersifat dinamis.
Kedudukan dan peranan mempunyai perbedaan dalam kepentingan
ilmu pengetahuan, dimana keduanya saling berhubungan satu sama
lain sehingga tidak dapat dipisahkan. Tidak ada kedudukan tanpa
peranan begitu juga peranan tanpa kedudukan. Bersamaan dengan
hal itu, peranan menentukan apa yang dilakukan masyarakat serta
peluang apa yang diperoleh dari masyarakat untuk dirinya. Peran
mengacu terhadap penyesuaian diri, fungsi serta menjadi sebuah
proses sehingga individu dapat menempatkan sebuah posisi didalam

masyarakat dan melaksanakan sebuah peran (Wicaksana and
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Rachman, 2018). Peran juga dikenali dari keterlibatan, bentuk
kontribusi, organisasi kerja, penetapan tujuan, dan peran mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut: keterlibatan dalam keputusan (mengambil
dan menjalankan keputusan), bentuk kontribusi ( gagasan, tenaga,
materi), organisasi kerja (berbagai peran), penetapan tujuan
(ditetapkan kelompok bersama pihak lain), peran masyarakat
(sebagai subyek) (Margayaningsih, 2018: 80).

Seorang pengembang masyarakat memiliki tugas yang mendasar
untuk mengembangkan kapasitas pelaku masyarakat sehingga dapat
menyusun dan memutuskan dengan bebas upaya yang diperlukan
dalam proses kehidupan mereka. Adapun menurutlfe& Tesoriero
(2014: 558-613) peran kerja masyarakat dikelompokkan menjadi
empat golongan, yaitufasilitative roles, educational roles,
representational roles, dan technical roles.

a) Peran Memfasilitasi

Seorang pemberdaya masyarakat dapat berperan menjadi
seorang fasilitator. Peran mereka dibatasi pada kewajibannya
yaitu menyampaikan inovasi atau mempengaruhi masyarakat
melalui metode atau tenik tertentu, sehingga mereka mempunyai
kemampuan dan berinovasi seperti apa yang sudah disampaikan.

Tetapi pada perkembangannya, seorang pemberdaya
masyarakat atau fasilitator tidak hanya berperan sebagai
penyampaian inovasi atau mempengaruhi proses pengambilan
keputusan masyarakat saja, melainkan juga harus mampu
menjadi alat penghubung bagi masyarakat antara pemerintah
dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang diwakili
oleh masyarakatnya guna menyampaikan tanggapan masyarakat
terhadap stakeholder yang terkait supaya memudahkan
masyarakat dalam menyampaikan tanggapannya. Hal tersebut
termasuk juga penting dalam peran seorang fasilitator

dikarenakan dengan adanya alat penghubung atau jembatan



antara masyarakat dengan pemerintah setidaknya akan
memudahkan masyarakat, apalagi untuk masyarakat yang
kesulitan mencari cara atau prosedurnya dalam menyampaikan
tanggapan kepada pemerintah.

Berbagai peran praktik yang dikelompokkan sebagai peran
memfasilitasi  yaitu  berkaitan dengan stimulasi dan
pegembangan masyarakat, sebagai berikut:

1) Semangat Sosial
Sebuah komponen penting yang ada pada pekerja sosial
dalam praktiknya kepada masyarakat, dengan mempunyai
kemampuan  berupa  menginspirasi, mengaktivasi,
menstimulasi, menggerakkan, dan memotivasi orang lain
untuk melakukan tindakan. Peran pekerja masyarakat
bukanlah menjadi seorang yang melakukan segala hal oleh
dirinya sendiri namun juga harus mampu membuat orang
lain ikut terlibat beraktivitas dalam berbagai proses
masyarakat.
2) Mediasi dan Negoisasi
Sebagai seorang pekerja sosial yang membantu
masyarakat pastinya tidak akan terlepas dengan yang
namanya konflik, untuk itu seorang pekerja sosial juga
berperan menjadi mediator. Kemampuan ini digunakan
untuk mendengar dan memahami sebuah konflik yang
terjadi anatara kedua belah pihak baik antar perseorangan
maupun antar kelompok, yang nnantinya akan ada negoisasi
didalamnya untuk mencari kesepakatan antara kedua belah
pihak sehingga konflik dapat menemukan titik temu.
3) Dukungan
Dukungan ini merupakan salah satu hal yang penting
bagi seorang pekerja sosial, karena pekerja sosial diharapkan

mampu memberikan dukungan dan dorongan kepada
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4)

5)

masyarakat agar mereka merasa terdorong serta agar segera
bangkit dari keterpurukan. Karena terkadang kebanyakan
masyarakat yang masih kurang memaksimalkan kemampuan
yang dia miliki.

Menurut Ife& Tesoriero (2014: 566) salah satu peran
yang paling penting bagi seorang pekerja sosial yaitu dengan
memberikan dukungan kepada orang yang terlibat dari
berbagai struktur dan aktivitas masyarakat, dukungan yang
harus lebih banyak dalam praktiknya.

Membangun Konsensus (kesepakatan)

Upaya lanjutan dari mediasi dengan tujuan untuk
menyatukan perbedaan yang ada di masyarakat, yang
diambil dari berbagai interaksi baik politik, ekonomi, dan
sosial. Untuk membangun konsesus, seorang pekerja sosial
perlu  memiliki  berbagai  keterampilan = ddalam
mendengarkan, empati, membingkai kembali (reframing)
dan berkomunikasi. Sering sekali hal ini menjadi penting
untuk membingkai kembali apa yang seseorang katakkan
dalam cara yang memungkinkan untuk berdialog dan
memberi masukan daripada konfrontasi dan menang sendiri.
Fasilitas Kelompok

Fasilitator sangat dibutuhkan didalam sebuah kelompok,
karena seorang fasilitator dapat membantu masyarakat agar
bisa mengerjakan tugasnya dengan maksimal. Dengan itu,
maka seorang pekerja sosial akan terlibat dalam berbagai
tindakan kelompok. Mulai dari pembentukan struktur
panitia, perencanaan kelompok, peningkatan kesadaran
kelompok, pelatihan kelompok, tugas kelompok, rekreasi
kelompok, self help kelompok, dan keputusan-keputusan
lokal.
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b)

6) Pemanfaatan Sumber Daya
Peran memfasilitasi yang tidak kalah penting bagi
seorang pekerja sosial yaitu mengidentifikasi dan dapat
memanfaatkan sumber daya alam serta sumber daya
manusia yang ada didalam masyarakat.
7) Mengorganisasi
Peran selanjutnya yaitu mengorganisasi, yang mana
dalam sebuah masyarakat perlu adanya seseorang yang
mengatur, untuk itu peran pekerja masyarakat sangat
dibutuhkan guna menjadi pengorganisasian yang baik
supaya masyarakat dapat sadar apa yang sebaiknya harus
dilakukan.
8) Komunikasi Pribadi
Pekerja sosial pasti akan banyak untuk menghabiskan
waktu dalam berkomunikasi dan berhubungan dengan
masyarakat, sehingga berkomunikasi yang baik merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang pekerja
sosial.
Peran mengedukasi
peran memfasilitasi melibatkan pekerja sosial dalam
merangsang dan mendukung sebagai proses masyarakat,
berbagai peran mendidik membutuhkan pekerja untuk
mengambil lebih banyak pera aktif dalam menata agenda.
Seorang pekerja sosial tidak hanya membantu sebuah proses
panjang saja namun benar-benar harus mempunyai sebuah
masukan positif dan terarah, sebagai sebuah hasil dari
pengetahuan, keterampilan, dan pengalamannya.
Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting dari peran
seorang pekerja sosial , dan dengan begitu berbagai
keterampilan dalam mendidik adalah sangat penting.Ife&

Tesoriero (2014: 583) dalam bukunya yang berjudul Community
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Development menjelaskan bahwa peran mendidik seorang

pekerja masyarakat dibagi menjadi 4 bagian :

1)

2)

3)

4)

Peningkatan kesadaran

Membangkitkan kesadaran kepada masyarakat itu bisa
diawali dari sosialisasi kepada masyarakat terhadap berbagai
struktur dan strategi perubahan sosial agar masyarakat dapat
ikut aktif berpartisipasi dan mengambil tindakan yang
efektif dalam suatu kegiatan. Namun, terkadang hal tersebut
harus ada yang mengawalinya agar masyarakat dapat
terangsang akan kesadaran itu sendiri.
Memberikan informasi

Sebagai seorang pekerja sosial harus mampu
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
berbagai hal yang mungkin baik secara langsung maupun
tidak langsung mampu mempengaruhinya.
Mengkonfrontasi

Teknik konfrontasi ini dilakukan bagi seorang pekerja
masyarakat untuk menghadapi suatu masyarakat ataupun
kelompok masyarakat. Konfrontasi seringkali tidak
begituefektif, dan secara normal melakukannya untuk ego
pribadi yang berkonftontasi daripada untuk proses
pengembangan masyarakat. Oleh karena itu, penting halnya
bagi seorang pekerja masyarakat untuk berpikir hati-hati
sebelum menggunakan berbagai taktik konfrontasi. Akan
tetapi, terkadang penting menjadi orang yang melakukan
konfrontasi atas berbagai isu moral, atau isu prinsipil
daripada atas isu ilegal.
Pelatihan

Pelatihan dilakukan untuk mengedukasi masyarakat agar
memperoleh tambahan skill maupun pengetahuan baruuntuk

melakukan suatu hal dengan tepat dan benar.

30



c) Peran Represenntasional

Peran representasi yaitu peran yang digunakan untuk

menunjukkan berbagai peran seorang pekerja masyarakat dalam

berinteraksi kepada pihak-pihak yang terkait untuk kepentingan

masyarakat. Dengan representasi ini seorang pekerja sosial

dapat menceritakan keadaan masyarakat.

1)

2)

3)

Mendapatkan Sumber Daya

Para pekerja sosial membantu sebuah masyarakat atau
kelompok masyarakat untuk memperoleh berbagai sumber
informasi, keterampilan, dan keahlian yang dibutuhkan agar
mampu mendirikan berbagai strukturnya sendiri dan
menemukan berbagai tujuannya sendiri. Seorang pekerja
soosial tidak dapat diharapkan untuk memberikan segala hal
seorang diri maka beralasan untuk berharap bahwa seorang
pekerja sosial akan mengetahui apa yang sepertinya tersedia
dari berbagai sumber yang berbeda serta bagaimana
membantu masyarakat untuk memperoleh apa yang
dibutuhkan.

Para pekerja sosial disini memainkan sebuah peran
penting sebagai makelar informasi dengan mencari sumber
daya berupa bantuan pendanaan, tenaga, peluang lapangan
pekerjaan, atau sumber yang lain guna membantu pihak
terkait.

Advokasi

Yang dimaksud advokasi disini adalah digunakan untuk
membantu dan membela kepentingan masyarakat yang
tertindas atau termajinalkan.

Menggunakan Media

Para pekerja sosial harus mampu memanfaatkan sebuah

media secara efektif. Hal ini dapat menjadi sebuah bagian

dari suatu aksi kampanye yang dijalankan oleh sebuah
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4)

d)

kelompok masyarakat atau hal yang dapat memublikasikan
berbagai proses masyarakat, pertemuan dan peristiwa.

Menurut Ife& Tesoriero (2014: 597) dalam proses
pemberdayaan media sanat diperlukan guna melibatkan
pemberdayaan dalam pers, wawancara audio, televisi, atau
media cetak, serta berpartisipasi dalam sebuah forum aau
perdebatan.

Jarigan Kerja (Networking)

Jaringan kerja disini guna untuk mendirikan jalinan
hubungan dengan beragam orang dan mampu memanfaatkan
mereka untuk menghasilkan perubahan. Seorang pekerja
sosial secara tipikal akan mendirikan jaringan kerja dengan
para anggota masyarakat, para pekerja masyarakat yang lain,
para pekerja dalam berbagai lahan yang berhubungan,
orang-orang penting dalam pemerintahan, para akademisi,
para peneliti, para pemuka masyarakat, dan berbagai
perwakilan kepentingan yang beragam atau berbagai
kelompok lobi. Seorang pekerja sosial harus memelihara
hubungan yang baik dengan mereka, mendiskusikan
berbagai isu yang menyangkut kepentingan bersama dan
memanfaatkan hubungan tersebut untuk menggerakkan
berbagai isu sumber dan dukungan.

Peran Teknis

Peran teknis ini sangat diperlukan dalam aspek
pengembangan masyarakat yang mana seorang pekerja
sosial diharapkan dapat memberikan pengetahuan teknis.
Oleh karena itu, seorang pekerja sosial harus paham dan
menguasai keterampilan dan keahliann, dengan begitu
seorang pekerja sosial dapat membantu memberikan
pengetahuan teknis terhadap masyarakat sehingga dapat

berpartisipasi dalam berbagai hal teknis.
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1y

2)

3)

Penelitian

Para pekerja sosial pasti terlibat dalam berbagai
proses penelitian, menggunakan beragam metodologi
penelitian ilmu pengetahuan sosial untuk menghimpun
data yang relavan dan untuk menganalisis serta
mempresentasikannya.
Menggunakan Komputer

Dengan perkembangan teknologi yang cukup pesat
tidak dapat dipungkiri bahwa komputer merupakan alat
yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan sehari-
hari yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan.
Dengan menggunakan komputer ini dapat menunjang
berbagai  proses  yang  berhubungan  dengan
pemberdayaan. Hal ini termasuk menyimpan LETS dan
berbagai skema ekonomi lokal yang lain, menjaga
sejumlah keterampilan dan sumber sebagai inventaris,
menjaga berbagai catatan finansial, menganalisi data,
membuat surat, berita, poster dan selebaran, menyimpan
dan mencetak berbagai daftar pengiriman pos/surat dan
memproses kata umum. Begitu juga internet, email,
daftar layanan, dan berbagai kelompok diskusi
merupakan cara-cara yang sangat efektif bagi kelompok-
kelompok yang berbeda untuk menjaga hubungan satu
sama lain, salah satunya denngan suatu masyarakat atau
dalam skala yang lebih luas menghubungkan orang-
orang seluruh dunia dengan berbagi ide mengenai
perkembangan sosial dan ekonomi alternatif.
Presentasi Verbal dan Tertulis

Presentasi merupakan kemampuan yang sangat
penting bagi seorang pekerja sosial dengan presentasi

kita dapat menyampaikan ide dan gagasan kepada
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masyarakat dan pihak-pihak yang berpengaruh dalam
proses pemberdayaan. Dalam melakukan presentasi juga
bisa dilakukan secara tertulis melalui laporan yang
bersifat komunikatif.
4) Mengontrol dan mengelola keuangan

Pelaku perubahan dapat berperan dalam pencatatan
finansial, melakukan pengawasan serta
bertanggungjawab atas pengeluaran yang dilakukan,
mengawasi anggaran dan yang berhubungan dengan

finansial.

b. Pengertian Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Pokdarwis merupakan salah satu bentuk kelembagaan dibentuk
oleh masyarakat yang mempunyai kepedulian, tanggung jawab dan
berperan dalam mendukung terciptanya iklim kondusif dan
terwujudnya 7 unsur Sapta Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah, dan unsur kenangan) sehingga bisa mendorong dalam
mengembangkan dan membangun kepariwisataan suatu daerah dan
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. Pokdarwis juga
sebagai bentuk salah satu program dari banyak program
pengembangan destinasi pariwisata yang dibuat oleh pemerintah
pusat dan daerah untuk memajukan pariwisata sekaligus
mengembangkan ekonomi rakyat (Assidiq et al., 2021).

Kegiatan pariwisata harus dijalankan dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan yang terlibat dalam bidang pariwisata.
Keberhasilan dalam menjalankan dan mengembangkan perlu
adanya dukungan dari masyarakat daerah wisata, dukungan tersebut
dapat menentukan keberhasilan dari pengembangan pariwisata.
Dukungan dari masyarakat sangat penting, maka dari itu perlu
adanya sebuah institusi lokal sebagai wadah bagi masyarakat yang
bertanggungjawab terhadap pembangunan pariwisata didaerahnya.

Menurut Theofilus (2013) Institusi lokal merupakan asosiasi

34



komunitas setempat yang bertanggung jawab terhadap segala hal
yang berkaitan dengan proses pengembanhan di daerahnya, dalam
dunia pariwisata institusi lokal hadir dalam bentuk kelompok sadar
wisata (Pokdarwis). Kehadiran pokdarwis sebagai institusi lokal
dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata yaitu sebagai
pihak yang memiliki tanggung jawab dalam kegiatan pengelolaan
atau managerial. Pada dasarnya pokdarwis memiliki kewenangan
untuk mengatur setiap aktifitas pembangunan dan pengembangan
pariwisata sesuai dengan ketentuan yang mengikutinya (Ulandarai,
2022).
Tujuan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Menurut buku panduan Kelompok Sadar Wisata  tujuan
pembentukan kelompok sadar wisata (pokdarwis) yakni, sebagai

berikut :
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1. Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku penting

dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat bermitra dengan

pemangku  kepenttingan  dalam  meningkatkan  kualitas

perkembangan kepariwisataan do daerah.

2. Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif

masyarakat sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai

sapta pesona bagi pengembangan kepariwisataan di daerah dan

manfaat bagi pembangunan daerah maupun kesejahteraan

masyarakat.

3. Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya

tarik wisata yang ada di masing-masing daerah.

. Kegiatan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar

Wisata (POKDARWIS), sebagai berikut :

1) Mengembangkan dan melakukan kegiatan dalam rangka

peningkatan pengetahuan dan wawasan para anggota Pokdarwis

dalam bidang kepariwisataan.
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2) Mengembangkan dan melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan para anggota dalam mengelola
bidang usaha pariwisata dan usaha yang terkait lainnya.

3) Mengembangkan dan melaksanakan kegiatan untuk mendorong
dan memotivasi masyarakat agar menjadi tuan rumah yang baik
dalam mendukung kegiatan kepariwisataan di daerahnya.

4) Mengembangkan dan melaksanakan kegiatan untuk mendorong
dan memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan daya tarik pariwisata setempat melalui beberapa
upaya perwujudan Sapta Pesona.

5) Memberikan masukan-masukan kepaada pemerintah dalam
mengembangkan kepariwisataan di daerah setempat.

6) Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi
kepariwisataan kepada wisatawan dan masyarakat setempat
(Rudina et al., 2022).

2. Pemberdayaan Masyarakat
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan berasal dari kata bahasa inggris yaitu

“empowerment” yang diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam

artian memberikan kekuasaanterhadap masyarakat yang kurang

beruntung  atau  kurang mampu. Istilah  pemberdayaan

(empowerment) ini tidaklah istilah baru di kalangan organisasi sosial

kemasyarakatan, akademisi, serta pemerintah. Istilah pemberdayaan

ini muncul ketika bersamaan dengan adanya kesadaran akan
perlunya pastisipasi masyarakat dalam pembangunan. Bahwasanya
kegiatan pembangunan ini semestinya harus adanya partisipasi
masyarakat agar mampu mendorong kemandirian masyarakat (self
sustaining proces), begitu juga sebaliknya tanpa adanya partisipasi
masyarakat tidak akan memperoleh kemajuan atau kemandirian
tersebut. Adanya gagasan bahwa partisipasi masyarakat harus

menjadi wujud kemandirian bukanlah tanpa alasan tanpa adanya
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kemandirian maka suatu bentuk partisipasi masyarakat tersebut
adalah proses mobilisasi saja.

Secara konseptual, istilah pemberdayaan nampaknya mudah
dipahami. Hal ini erat kaitannya dengan proses perubahan sosial,
ekonomi, politik, dan budaya. Pemberdayaan adalah proses,
pertumbuhan, kekuatan dan kemampuan diri dari kelompok miskin,
terpinggirkan ataupun tertindas. Melalui proses pemberdayaan ini
diharapkan mampu membuat kelompok masyarakat dari strata
terendah dapat bangkit dan menjadi bagian dari masyarakat
menengah keatas. Hal ini akan terjadi apabila mereka tidak diberikan
kesempatan saja tetapi juga mendapatkan bantuan/fasilitas dari pihak
lain yang mempunyai komitmen untuk memberdayakan masyarakat
tersebut. Misalnya kelompok miskin di perdesaan mereka tidak akan
mampu melakukan proses pemberdayaan sendiri tanpa adanya
bantuan, maka dari itu harus ada sekelompok orang atau instansi
yang bertindak sebagai pemicu keberdayaan mereka(Mahmudi and
Havel, 1991).

Robinson dalam Ritonga (2015) menjelaskan bahwa
pemberdayaan merupakan suatu proses kemandirian dan sosial, suatu
pembebasan kemampuan pribadi, kebebasan bertindak, kreatifitas,
serta kompetensi. Suatu pemberian kekuatan bagi masyarakat lemah
ialah suatu keinginan bagi pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah karena mereka di beri amanah yang
melalui undang-undang dan ideologi negrara untuk memberdayakan
masyarakat. Namun tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah
saja, mereka juga membutuhkan dukungan dari berbagai pihak
khusunya masyarakat itu sendiri yang merupakan bagian dari objek
sasaran dengan cara ikut berperan aktif dalam melaksanakan
program kerja pemerintah dalam hal pemberdayaan(Hastuti and
Setyawan, 2021).Pemberdayaan secara singkat dapat diartikan

sebagai upaya memberikan kesempatan dan kemampuan kepada
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kelompok masyarakat untuk berpartisipasi, mempengaruhi dan
mengendalikan kelembagaan masyarakat secara bertanggung jawab
demi memperbaiki kehidupannya. Pemberdayaan juga diartikan
sebagai upaya memberikan daya (emporwerment) atau kekuatan
(strength) terhadap masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi
yang melingkup nilai-nilai masyarakat guna membangun paradigma
baru dalam pembangunan yang bersifat people centered
participatory, empowement and sustainable. Konsep pembangunan
dengan model pemberdayaan masyarakat tidak hanya semata-mata
memenuhi kebutuhan dasar (basic need)masyarakat tetapi lebih
sebagai upaya mencari alternative pertumbuhan ekonomi lokal.
Pemberdayaan =~ masyarakat = (empowerment)sebagai  strategi
alternative dalam pembangunan yang telah berkembang dalam
berbagai literatur dan pemikiran walaupun dalam kenyataannya
belum maksimal dalam implementasinya. Pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang banyak dibicarakan
masyarakat kaerna dengan kemajuan dan perubahan bangsa kedepan
apalagi jika dikaitkan dengan skill masyarakat yang masih kurang
akan menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri (Noor, 2011).
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah usaha untuk memperbaiki,
meningkatkan kemampuan, keberdayaan suatu kelompok agar
mampu melaksanakan sesuatuuntuk memenuhi harkat dan martabat
mereka dalam menjalankan hak-hak dan tanggung jawabnya sebagai
kelompok manusia yang dilaksanakan secara terorganisir dan
bertahap yang diawali dari tahap permulaan sampai ke tahap
kegiatan tindakan dan evaluasi (Majid, 2020). Sedangkan masyarakat
didefinisikan sebagai kelompok yang terdiri dari orang-orang
terorganisir yang mempunyai tujuan yang sama. Masyarakat juga
diartikan sebagai sekumpulan manusia yang saling berinteraksi

dengan kepentingan yang sama(Marfu’ah, 2021).
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Dari beberapa penjelasan diatas, pemberdayaan masyarakat
secara keseluruhan dapat diartikan sebagai suatuupaya untuk
membangun individu atau masyarakat dari keadaan tidak berdaya,
lemah atau keadaan yang berdaya tapi terbatas melalui proses
pembangunan yang berkesinambungan dan terorganisir dengan cara
pengembangan, memperkuat potensi dan pemanfaatan sumber daya
yang dimiliki untuk meningkatkan kemampuan dalam menentukan
masa depannya sendiri agar tercapai suatu kemandirian.

. Tujuan Pemberdayaan

Tujuan  pemberdayaan  merupakan  suatuupaya  untuk
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dalam mengeluarkan
diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, termasuk
kelompok-kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik
karena kondisi internal maupun ekternal serta upaya untuk
membantu klien agar mendapatkan daya dalam mengambil
keputusan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan mengenai
diri mereka termasuk meminimalisir efek hambatan pribadi dan
sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilaksanakan melalui
peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri mereka untuk
menggunakan daya yang dimiliki, seperti melalui transfer daya dari
lingkungan(Adi, 2003).

Menurut Mardikanto and Suebiato (2019) pemberdayaan
mempunyai tujuan yang mencakup berbagaiupaya perbaikan, antara
lain :

1) Perbaikan Kelembagaan (Better Institusi)

Dengan dilakukannya perbaikan kegiatan atau tindakan,

diharapkan dapat memperbaiki kelembagaan, khususnya dalam

pengembangan jejaring kemitraan usaha.
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2) Perbaikan Usaha (Better Business)
Dengan adanya perbaikan pendidikan. Aksebilitas, dan kegiatan
serta perbaikan kelembagaan diharapkan dapat memperbaiki
bisnis yang sedang dijalankan.
3) Perbaikan Pendapatan (Better Income)
Adanya perbaikan bisnis yang dilakukan diharapkan bisa
memperbaiki pendapatan yang diperoleh, khususnya pendapatan
keluarga dan masyarakat.
4) Perbaikan Lingkungan (Better Environment)
Dengan adanya perbaikan pendapatan ini diharapkan bisa
memperbaiki lingkungan baik fisik maupun sosial, karena
seringkali kerusakan lingkungan disebabkan dari kemiskinan
atau pendapatan yang terbatas.
5) Perbaikan Kehidupan (Better Living)
Ketika tingkat pendapatan dan lingkungan yang membaik,
kemudian diharapkan bisa memperbaiki kondisi kehidupan
masyarakat menjadi lebih baik.
6) Perbaikan Masyarakat (Better Comunity)
Kondisi kehidupan yang didukung oleh lingkungan (fisik dan
sosial) yang lebih baik diharapkan dapat mewujudkan kehidupan
masyarakat yang lebih baik juga.
Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Anwas dalam Hamid (2018)bahwa dalam kegiatan
pemberdayaan kepada masyarakat, bagi pemerintah/petugas
pemberdayaan harus memegang beberapa prinsip pemberdayaan
masyarakat yang menjadi panduan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut sehingga dapat berjalan dengan benar dan tepat sesuai
hakikat dan konsep pemberdayaan. Beberapa prinsip pemberdayaan
yang dimaksud ialah sebagai berikut :
1. Pemberdayaan dilakukan secara demokratis, penuh keikhlasan,

tidak ada unsur paksaan karena masing-masing masyarakat
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memiliki masalah, kebutuhan dan potensi yang berbeda sehingga
mereka memiliki hak untuk diberdayakan.

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat sebaiknya dilakukan
berdasarkan pada kebutuhan, masalah, dan potensi yang dimiliki
oleh kelompok sasaran. Hal ini dapat diketahui dengan jelas pada
tahap proses identifikasi dan sosialisasi.

Sasaran utama pemberdayaan adalah masyarakat, sehingga
diposisikan sebagai subjek dalam kegiatan pemberdayaan dan
menjadi dasar utaa dalam penetapan tujuan, pendekatan, dan
bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan.

Menumbuhkan kembali nilai-nilai budaya dan kearifan lokal,
seperti jiwa gotong royong, saling menghormati satu sama lain,
saling menyayangi, karena hal tersebut menjadi modal sosial

dalam pembangunan.

. Dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, karena sebuah

proses yang membutuhkan waktu, serta dilaksanakan secara logis
dan sederhana menuju ke hal yang lebih kompleks.
Memperhatikan berbagai karakter, budaya, dan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat yang sudah ada sejak lama secara turun
temurun.

Memperhatikan semua aspek kehidupan masyarakat, khususnya
pada aspek sosial dan ekonomi.

Tidak ada unsur diskriminasi, khususnya pada perempuan.
Menerapkan proses pengambilan keputusan secara partisipatif,
seperti dalam hal penetapan waktu, materi, metode kegiatan, dII.
Menggerakkan partisipasi masyarakat dalam beragam bentuk
baik bersifat fisik maupun non fisik.

Pemerintah/petugas pemberdayaan yang bertindak sebagai
fasilitator harus mempunyai kemampuan yang sesuai dengan

potensi, kebutuhan, masalah yang sedang dihadapi masyarakat
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mau bekerjasama dengan seluruh institusi maupun lembaga
dalam masyarakat/LSM yang terkait.
d. Proses Pemberdayaan Masyarakat
Menurut Istikhomah (2021) menjelaskan bahwa proses
pemberdayaan masyarakat terdiri dari tiga hal, yakni : proses
penyadaran, pengkapasitasan, dan proses pendayaan.
a. Proses Penyadaran
Proses penyadaran merupakan proses yang sangat penting
untuk dimaksimalkan karena dari sini masyarakat memiliki
pemikiran dan pandangan untuk bisa memberdayakan diri
dengan mengubah cara berfikir. proses penyadaran dalam
pemberdayaan masyarakat dapat melalui musyawarah, dengan
musyawarah masyarakat akan lebih paham mengenai program
yang akan dirancang, dan bagaimana proses pelaksanaan, serta
evaluasi. Musyawarah juga dapat memberikan masyarakat
kesempatan untuk berpartisipasi dalam penentuan kebijakan
program yang akan dilakukan dan menimbulkan kesadaran
mengenai proses pemberdayaan tersebut.
b. Proses Pengkapasitasan
Proses pengkapasitasan merupakan proses transformasi
pengetahuan dan percakapan. Pada proses ini masyarakat akan
belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan kemampuan serta
keterampilan untuk dikaitkan dengan apa yang mereka butuhkan,
sehingga dalam peningkatan kapasitas ini menjadikan masyarakat
yang mandiri. Proses pengkapasitasan mempunyai tiga elemen
yaitu masyarakat, kelompok, dan sistem nilai. Pengkapasitasan
masyarakat yang dimana diberikan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), fasilitas, organisasi, dan juga dapat
diberikan melalui workshop, seminar, sosialisasi, dan lain

sejenisnya.
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c. Proses Pendayaan
Pada proses ini yang dimana masyarakat diberikan daya yang
sesuai dengan kemampuan, kecakapan yang ada pada
masyarakat. Proses pendayaan kepada masyarakat dapat
dilakukan dengan memberikan kegiatan simpan pinjam.
Masyarakat yang telah melakukan proses penyadaran dan
pengkapasitasan, masih  perlu melakukan penyesuaian
kemampuan mereka dalam pengelolaan usaha. Pendayaan
diberikan kesempatan untuk menggunakan kemampuan,
keterampilan, dan keahlian mereka guna bisa mengurus diri
mereka sendiri.
d. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Strategi adalah suatu proses yang penting berkaitan dengan
pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk menenangkan persaingan agar terciptanya tujuan. Upaya
pengarahan sumberdaya untuk mengembangkan eonomi masyarakat
akan meningkatnya produktivitas rakyat, sehingga sumberdaya
manusia maupun sumberdaya alam disekitar produktivitasnya
meningkat. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dilihat
dari tiga sisi, yaitu :

1. Menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan potensi dapat
berkembang, artinya bahwa setiap manusia dan setiap masyarakat
mempunyai potensi yang bisa dikembangkan.

2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat sehingga
dapat meningkatkan taraf pendidikan dan kesehaatan, serta
terbentuknya kesempatan untuk memanfaatkan peluang ekonomi.

3. Melindungi masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan

yang tidak seimbang (Mubyarto, 1996).
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3. Kampung Tematik
a. Pengertian Kampung Tematik

Kampung Tematik Merupakan salah satu inovasi yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota Semarang guna menyelesaikan permasalahan
pada pemenuhan dasar, khususnya pada peningkatan kualitas rumah
tinggal masyarakat kurang mampu dan sarana prasarana dasar
pemukiman. Kampung tematik mulai diresmikan pada pertengahan
tahun 2016, yang bertujuan untuk mengatasi kemiskinan terutama
masalah pemenuhan kebutuhan dasar, mendorong perekonomian
lokal dengan menggali potensi-potensi ekonomi kemasyarakatan
sebagai stimulus pembangunan wilayah, serta peningkatan kualitas
lingkungan tempat tinggal masyarakat. Sebuah kampung tematik ini
juga diibaratkan sebagai pembangunan yang berorientasi terhadap
pembentukan gagasan topik yang khas dan unik.

Kampung tematik merupakan titik sasaran dari sebagian wilayah
kelurahan yang dilakukan perbaikan dengan memperhatikan
beberapa hal, antara lain :

a) Mengubah lokasi kumuh menjadi tidak kumuh atau melakukan
peningkatan dan perbaikan terhadap kondisi lingkungan.

b) Melakukan peningkatan penghijauan pada wilayah yang intensif.

c) Pelibatan pasrtisipasi masyarakat secara aktif.

d) Mengangkat potensi sosial dan ekonomi masyarakat
setempat(Ningrum, 2021).

Keterlibatan masyarakat serta beberapa instansi yang ada
memiliki tujuan untuk membangun karakteristik lingkungan dengan
meningkatkan dan mengembangkan potensi-potensi lokal yang
dimiliki oleh wilayah tersebut. Potensi-potensi tersebut bisa berupa :
1) Usaha masyarakat yang dominan dan menjadi mata pencaharian

pokok sebagian besar warga diwilayah tersebut.

2) Karakteristik masyarakay yang dimiliki (adat budaya, tradisi,

kearifan lokal masyarakat, dan lingkungan yang sehat).
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Home industri ramah lingkungan.

Kerajinan masyarakat.

Ciri khas setempat yang lebih kuat atau tidak dimiliki kampung
lain serta dapat menjadi ikon wilayah(Khusna, 2021).

b. Manfaat Kampung Tematik

Adapun manfaat adanya Kampung Tematik bagi masyarakat

diantaranya, yaitu :

D

2)

3)

4)

S)

Pemenuhan dan peningkatan sarana dan prasarana lingkungan
yang lebih baik dan tertata.

Pertumbuhanekonomi lokal yang berpotensi meningkatkan
pendapatan keluarga.

Mendukung trademark wilayah tersebut menjadi ikon, dapat
memberikan pengaruh positif pada masyarakat setempat seperti,
perubahan mindset dan perilaku warga serta keberdayaan
masyarakat.

Diharapkan juga bisa memberikan pengaruh positif dan daya
tarik kampung lainnya di kelurahan tersebut maupun kelurahan
lainnya agar terpicuuntuk menciptakan tematik serupa.
Munculnya titik kunjungan baru disetiap kecamatan atau
kelurahan yang semuannya tidak tersentral ditingkat kota
(terbangunnya sentra-sentra dan rumah galeri) yang mendukung

terhadap pengembangan potensi(Pumita Sari, 2019).



BAB III
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

DAN PEMAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Subjek dan Objek Penelitian
1. Kelurahan Gunungpati
a. Profil Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota

Semarang

Kelurahan Gunungpati berada di Provinsi Jawa Tengah yang
merupakan salah satu dari 16 kelurahan yang terletak di kecamatan
Gunungpati Kota Semarang. Luas wilayah Kelurahan Gunungpati
sebesar + 667,70 Ha yang terdiri dari pemukiman warga, sawah dan
tanah keperluan fasilitas umum. Kelurahan gunungpati ini berada di
daerah perbukitan diatas permukaan laut dan curah hujan sebesar
1.853 mm/bulan, schingga menyebabkan wudara di daerah
Gunungpati mempunyai suhu yang relatif sejuk. Adapun batasan
wilayah Kelurahan Gunungpati meliputi : sebelah barat berbatasan
langsung dengan Kabupaten Kendal, sebelah timur berbatasan
dengan Kelurahan Plalangan Kecamatan Gunungpati, sebelah utara
berbatasan dengan Kelurahan Cepoko/Nongkosawit Kecamatan
Gunungpati, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Semarang. Akses dari Kelurahan ke berbagai tempat tergolong tidak
jauh dikarenakan adanya banyak jalan pintas yang membuat warga
mudah menjangkau kemanapun mereka yang ingin tuju. Jarak
tempuh Kelurahan Gunungpati ke Kecamatan Gunungpati hanya 5,9
kilometer, kemudian jarak kelbu Kota Provinsi Jawa Tengah 18

kilometer.
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Gambar 3. 1 Peta Kelurahan Gunungpati

R e

Sumber : https.//gqunungpati.semarangkota.go.id/profilkelurahan

b. Kondisi Demografis Kelurahan Gunungpati
Kelurahan Gunungpati terdiri dari 10 RW dan 45 RT. Menurut
data per Desember 2023 jumlah penduduk Kelurahan Gunungpati
ada 8.045 jiwa yang mencakup 3.999 jiwa penduduk laki-laki dan
4,046 jiwa penduduk perempuan dengan total sebanyak 2.665
kepala keluarga/kk. Berdasarkan  jumlah tersebut dapat di
klasifikasikan ~ berdasarkan usia, pendidikan, mata pencaharian,
keagamaan. Antara lain :
1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia
Jumlah penduduk di Kelurahan Gunungpati mayoritas usia
produktif terdapat pada rentang usia 15-19 tahun dengan jumlah
terbanyak. Sementara jumlah penduduk yang paling sedikit

berada pada usia 60 tahun keatas. Berikut uraiannya :


https://gunungpati.semarangkota.go.id/profilkelurahan
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Table 1. 1 Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Usia

NO USIA LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1. 0-4 426 497 923
2. 5-9 331 303 634
3. 10-14 395 451 846
4. 15-19 542 500 1042
5. 20-24 482 495 977
6. 25-29 337 377 714
7. 30-39 379 392 771
8. 40-49 455 422 877
9. 50-59 368 370 738
10. 60+ 304 219 523

JUMLAH 3.999 4.046 8.045

Sumber : Data Monografi Kelurahan Gunungpati 2023
2) Kondisi Sosial Pendidikan

Di Kelurahan Gunungpati terdapat berbagai fasilitas lembaga
pendidikan yang telah disediakan untuk mendukunng kecerdasan
siswa yang belajar didalam lembaga tersebut, mulai dari paud
sampai madrasah aliyah sudah ada fasilitasnya masing-masing.

Pendidikan merupakan suatu hal yang terpenting dalam
masyarakat, tingkat pendidikan suatu daerah mencerminkan
majunya jumlah penduduk dan kualitasnya, jika tingkat
pendidikannya tinggi maka mudah dalam mencari pekerjaan,
begitupun sebaliknya. Pendidikan bukan hanya ilmuumum, ilmu
agama juga sangat penting untuk membentuk sebuah karakter
diri seseotang, jika orang tersebut memiliki ilmu agama yang
kuat maka dia tidak akan melakukan pernuatan yang melanggar
agama. Majunya tingkat pendidikan tidak hanya dari akal pikiran
tetapi juga adanya dukungan oleh fasilitas pendidikan yang ada
di Kelurahan tersebut.

Ada beberapa fasilitas pendidikan yang ada di Kelurahan
Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang diantaranya

yaitu :
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Table 1. 2 Jumlah Lembaga Pendidikan

NO Lembaga Pendidikan Jumlah
PAUD (Pendidikan Anak Usia
1. - 2
Dini)
2. TK (Taman Kanak-Kanak) 2
3. SD (Sekolah Dasar) 1
4, MI (Madrasah Ibtidaiyah) 1
SMP (Sekolah Menengah
5. 2
Pertama)
6. | SMA (Sekolah Menengah Atas) 1
7. Pondok Pesantren 9

Sumber : Data Monografi Kelurahan Gunungpati 2023

Table 1. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO PENDIDIKAN JUMLAH
1. Tidak/belum sekolah 1025
2. Belum tamat SD 854
3. Tidak tamat SD 587
4, Tamat SD 1638
5. Tamat SLTP 1462
6. Tamat SLTA 1879
7. Tamat Akademik 600

Sumber : Data Monografi Kelurahan Gunungpati 2023

3) Kondisi Sosial Ekonomi
Kondisi ekonomi masyarakat Kelurahan Gunungpati
berbeda-beda, berikut ini daftar mata pencaharian masyarakat

Kelurahan Gunungpati sebagai berikut:

Table 1. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

NO PEKERJAAN JUMLAH

1. Tidak/belum Bekerja 3512

2. Petani 597

3. Buruh Harian Lepas 873

4. Wirausaha 584

5. Pedagang 383

6. Industri 789

7. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 446

8. Lain-Lain 866
JUMLAH 8.045

Sumber : Data Monografi Kelurahan Gunungpati 2023

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa sebagian

besar mata pencaharian penduduk di Kelurahan Gunungpati
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sebagai petani dan buruh tani harian, mengingat wilayah
Kelurahan Gunungpati terletak pada ketinggian 259 meter diatas
permukaan laut yang menawarkan iklim relatif sejuk dan
memiliki lahan pertanian sekitar 171,10 hektar, sehingga
menjadikannya tempat yang ideal untuk perkebunan dan
persawahan.
4) Kondisi Sosial Keagamaan
Masyarakat Kelurahan Gunungpati mempunyai keberagaman

kepercayaan yang berbeda-beda, antara lain :

Table 1. S Jumlah Penduduk Berdasarkan Sosial Keagamaan

NO AGAMA JUMLAH
1. Islam 7861
2. Kristen 142
3. Katholik 30
4. Hindu 8
5. Budha 6
JUMLAH 8.045

Sumber : Data Monografi Kelurahan Gunungpati 2023

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa islam menjadi
mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat Gunungpati, nilai-
nilai keislaman di Kelurahan Gunungpati juga masih sangat
kental dengan adanya kegiatan rutinan keagamaan seperti
pengajian, tahlilan serta kegiatan budaya jawa yang terakulturasi
yang mengandung nilai-nilai islam.

2. Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon
a. Profil Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan salah satu
komponen dalam masyarakat yang mempunyai peran atau
konstribusi tinggi untuk pembentukan kesadaran masyarakat akan
pembangunan pariwisata di daerahnya. Undang-undang No 10 Tahun
2009 tentang kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar
Wisata sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadaran

masyarakat agar Dberpartisipasi aktif dalam memelihara dan
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melestarikan berbagai obyek wisata dalam rangka meningkatkan
pembangunan pariwisata di ditempat tinggalnya. Sebagai penggerak
dalam pengembangan potensi wisata di daerahnya pada hakikatnya
Pokdarwis dapat melaksanakan beberapa jenis kegiatan yang sesuai
dengan keadaan dan kondisi masing-masing kelompok(Rahim, 2012,
hal. 50).

Peran Pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat sekitar
melalui potensi yang dimiliki Kampung Tematik Alam Malon ini
dapat dilakukan kegiatan peningkatan kapasitas  dengan
melaksanakan sosialisasi dan workshop yang dapat memberikan
dukungan teoritik maupun praktikal terhadap masyarakat dalam
pengelolaan Kampung Tematik sebagai kampung wisata dan sektor
pendukungnya. Pokdarwis juga mampu meningkatkan kualitas SDM
masyarakat baik dalam pengembangan daya tarik lokal sebagai
edukasi pariwisata, pengembangan produk, pelayanan (hospitality),
penataan ruang serta kelestariannya. Kegiatan-kegiatan tersebut
tentunya dilakukan melalui integrasi program dengan pemerintah
maupun kerja sama dengan pihak swasta.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) terbentuk secara resmi pada
tahun 2019 yang diketuai oleh Ibu Imroatun Nurul Solikhah. Adapun
pengurus inti dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) berjumlah 19
orang, sumber pendanaan yang mereka gunakan untuk mengelola
dan memanfaatkan potensi Malon berasal dari swadaya anggotanya
yang diperoleh dari sumber-sumber usaha yang sah dan tidak
mengikat serta tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku
(Wawancara dengan Ibu Imroatun Nurul Solikhah selaku ketua
Pokdarwis pada tanggal 14 Mei 2024).

Sejarah Berdirinya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam
Malon
Tahun 2016 adanya programkampung tematik yang merupakan

perwujudan dari Program Pemerintah Kota Semarang. Se-Kecamatan



52

yang ditunjuk hanya 2 Kelurahhan yaitu Kelurahan Sukorejo dan
Kelurahan ~ Gunungpati  dikarenakan  daerah  tersebutdirasa
mempunyai banyak potensi untuk dapat dikembangkan kedepannya
baik dari segi SDA maupun SDM, kemudian Kelurahan Gunungpati
mengangkat Batik yang ada di Kampung Malon. Pada saat itu ada 2
pengrajin batik yaitu Salma Batik dan Zie Batik yang menggunakan
bahan pewarna dari alam yang ada disekitar dan mengambil tema
batik alam malon. Dengan adanya kampung tematik tersebut
berjalannya waktu pada tahun 2017 terbentuklah Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk secara tidak resmi yaitu hanya
simbolis saja. Artinya hanya orang yang mempunyai komitmen saja
yang menjadi anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).
Kemudian tepat pada tanggal 05 November 2019 turunlah Surat
Keterangan (SK) Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon
di bawah naungan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang.

Dalam proses berdirinya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
Alam Malon ini diharapkan adanya peningkatan peran masyarakat
sebagai subjek dalam pembangunan kepariwisataan dan
manumbuhkan dukungan positif masyarakat sebagai tuan rumah bagi
tumbuh kembangnya kepariwisataan serta menjadikan Kelurahan
Gunungpati sebagai destinasi wisata di Kota Semarang yang
melibatkan semua lapisan masyarakat mulai dari proses perencanaan
sampai pengawasannya. Keanggotaan Pokdarwis ini membutuhkan
banyak tokoh mulai dari tokoh pemuda, tokoh perempuan, perangkat
desa dan lembaga masyarakat desa. Berdirinya Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Alam Malon ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan peningkatan pendapatan ekonomi
(Wawancara dengan Imroatun Nurul Sholikhah selaku ketua
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) pada tanggal 14 Mei
2024).
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Visi Misi dan Tujuan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Visi adalah suatu gambaran untuk masa depan yang real dan

dapat mewujudkan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

Sedangkan Misi merupakan tugas utama dari suatu lembaga untuk

mewujudkan visi atau cita-cita(Windaningrum, 2019, hal. 127-128).

Adapun visi dan misi yang telah ditentukan oleh Kelompok

Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon yaitu:
Visi Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon :

a

Membangun masyarakat Kampung Malon lebih sejahtera.

Misi Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon :

a

Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) Kampung Alam
Malon.

Meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat.
Meningkatkan sumber potensi menjadi kekuatan ekonomi, sosial,
budaya dan keagamaan.

Membangun kebersamaan yang berorientasi kemajuan dan

kemakmuran masyarakat.

Tujuan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon :

a

Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku
penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat sehingga
pendapatan ekonomi masyarakat mengalami kenaikan yang
signifikan.

Membangun dan menumbuhkan sikap serta dukungan positif
masyarakat sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai
sapta pesona untuk kesejahteraan masyarakat.

Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya

tarik lokal sebagai edukasi pariwisata.
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d. Struktur Organisasi Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam
Malon Kelurahan Gunungpati
Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau
jaringan kerja terhadap tugas-tugas, sistem pelaporan dan
komunikasi yang menghubungkan secara bersama pekerjaan
individual dengan kelompok. Perngorganisasian ini berkaitan erat
dengan pengelompokkan kegiatan, pengaturan orang maupun sumber
daya lainnya dan mendelegasikan kepada individu atauunit tertentu
menjalankannya. Semua organisasi seberapapun kecilnya, pasti
mempunyai semacam struktur karena secara umum suatu struktur
dirancang dengan maksud untuk memastikan bahwa organisasi ini
dirancang dengan cara paling baik untuk mencapai sasaran dan
tujuannya. Maka dari itu diperlukan penyusunan struktur otganisasi
yang dapat memperjelas fungsi setiap bagian dan sifat hubungan
antara bagian-bagian tersebut(Wahjono, 2022, hal. 3—4).
a) Pembina
Berkoordinasi dengan semua jajaran pengurus dan anggota
Pokdarwis dan dapat membina serta mengarahkan pengurus agar
bisa melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan tugasnya
masing-masing. Menciptakan efektivitas dengan masyarakat dan
lingkungan setempat, serta membangun opini publik secara
bersama-sama memelihara keberadaan Kampung Tematik Alam
Malon Kelurahan Gunungpati kedalam situasi dan kondisi yang
aman dan nyaman.
b) Ketua
Menyelenggarakan dan memandu rapat-rapat  yang
diagendakan Pokdarwis, serta menindaklanjuti aspirasi yang
teresap dari anggota dan pengurus pokdarwis kepada pihak
pemerintah kota dan pusat atau kepada instansi yang terkait

lainnya.
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Wakil ketua

Membantu tugas ketua, mewakili ketua dalam berbagai
kegiatan maupun pertemuan jika ketua berhalangan hadir, dan
berkordidnasi antar seksi serta bertanggung jawab kepada ketua.
Sekretaris

Menjalankan kegiatan administrasi dan menyusun laporan
keuangan Pokdarwis serta menyusun anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga (AD dan ART).
Bendahara

Menerima sumber-sumber pendapatan yang diperoleh secara
sah dan mengeluarkan keuangan berdasarkan persetujuan
pengurus dalam keputusan yang sudah disepakati bersama serta
melaporkannya kepadda ketua.
Seksi Keamanan dan Ketertiban

Menciptakan suasana aman, tertib dan nyaman dilingkungan
alam malon. Menyampaikan informasi tentang aturan waktu
kunjungan, dan tata tertib yang berlaku di kawasan alam malon.
Melaksanakan tugas yang diberikan ketua dan melaporkan
kejanggalan yang menganggu stabilitas keamanan.
Seksi Kebersihan dan Keindahan

Memeriksa dan meneliti keadaan fisik yang ada serta
peralatan lainnya untuk dilaporkan kepada ketua. Menyiapkan
kelengkapan dan peralatan yang dibutuhkan.
Seksi Daya Tarik Wisata

Membuat daftar petugas harian sesuai kebutuhan lapangan.
Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dan melaporkan
hasil perkembangan situasi dilapangan. Melaporkan kendala
yang terjadi kepada ketua atau pengurus lainnya.
Seksi Humas dan Pengembangan SDM

Bekerja sama dengan baik kepada mitra usaha, stakeholder

serta hubungan sosial kemasyarakatan lainnya. Menerima dan
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memberikan informasi yang berkaitan dengan Pokdarwis.
Menerima dan meneruskan pengajuan permohonan bantuan
kepada sekretaris/bendahara, serta menyampaikan hasil
permohonan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
Seksi Pengembangan Usaha

Melakukan tugas dengan mengkoordinir usaha-usaha yang
ada dengan memberikan bimbingan atau arahan kepada
masyarakat yang akan melakukan usaha. Melaporkan hasil yang
didapat dilapangan kepada ketua.
Seksi Pemasaran dan Media Sosial

Mempromosikan

daya tarik  wisata yang  ada,

mendokumentasikan segala bentuk kegiatan wisata yang
dilakukan, membuat usulan program kegiatan yang berhubungan
dengan pemasaran dan dokumentasi. Berkordinasi antar seksi
serta bertanggungjawab terhadap ketua(Anggraeni, 2022, hal.
52-54).
Table 1. 6 Stuktur Organisasi
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon

No Nama Jabatan

1. | Sabar Trimulyono, S.IP Pembina

2. | Imroatun Nurul Solikhah Ketua

3. | Anas Yanuar Wakil Ketua

4. | Risa Marqgidayana Sekretaris

5. | Dwi Puji Lestari Bendahara

6. | 1 Abdul Rohman Seksi Keamanan dan
2 Sukari Ketertiban
3 Sutikno

7. | 1 Surono Seksi Kebersihan dan
2 Eko Purbo Cahyo Keindahan
3 Hariyanto

8. | 1 M. Choiri Seksi Daya Tarik Wisata
2 M. Hasanudin

9. | 1 Wahono Seksi Humas dan
2 Suryanto Pengembangan SDM

10. | 1 Saiful Najib Seksi Pengembangan
2 Samidi Usaha
3 Ria Ayu S

11. | 1 Akhmad Sofyan Seksi Pemasaran dan
2 Ikhwanul Kirom Media Sosial

Sumber : Dokumen SK Pokdarwis 2019
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3. Kampung Tematik Alam Malon di Kelurahan Gunungpati
a. Profil Kampung Tematik Alam Malon

Kampung Tematik Alam Malon merupakan salah satu kampung
yang ada di Kelurahan Gunungpati yang berada di RW 06. Pada
tahun 2016 Kampung malon ini ditunjuk sebagai salah satu penerima
program Kampung Tematik Kota Semarang dari 16 wilayah.
Kampung Malon ini dinilai memiliki banyak potensi sumberdaya
alam yang dapat dikembangkan kedepannya. Pada awal mulanya
Kampung Malon dikenal dengan para pengrajin batik yang
menggunakan pewarna alam dari tumbuh-tumbuhan sekitar yaitu Zie
Batik milik Bapak Marheno dan Salma Batik milik Ibu Salma,
sebagaimana wilayah tersebut masih terlihat asri dan alami. Kedua
pemilik tersebut berkeinginan untuk memanfaatkan bahan alam
sebagai pewarna batik dan terus dikembangkan serta didukung
Pemerintah Desa setempat. Di samping itu, Pemerintah Kota
Semarang mengadakan program Kampung Tematik, dan kampung
Alam Malon sebagai salah satu kampung yang memperoleh program
tersebut dengan tema kampung alam. Karena dirasa memiliki
potensiyang dapat dikembangkan kedepannya baik itu dari Sumber
Daya Manusia maupun Sumber Daya Alam yang dimiliki seperti
potensi Batik Warna Alam, pewarna yang digunakan berasal dari
daun indigo, kulit mahoni, dan limbah buah bakau yang ada di
wilayah sekitar. Selain baatik warna alam, Kampung Malon juga
mempunyai potensi lain dibidang perkebunan seperti Durian
Montong, Kelengkeng dan lain—Iain. Selain itu juga Kampung
Malon memiliki Padepokan Ilir-ilir yang digunakan sebagai wadah
untuk melestarikan budaya lokal yang ada dikampung Malon
tersebut. Setelah dibentuknya Kampung Tematik Pemerintah Kota
Semarang dan Pemerintah Desa memberikan dana untuk pembuatan
gapura, memberi fasilitas alat-alat untuk membatik, dan

menyediakan lahan 6 hektar sebagai lahan kebun warna guna
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membudidayakan tanaman indigo sebagai bahan pewarna membatik.
Melihat perkembangan Kampung Malon yang cukup baik,
diharapkan dapat menjadi tempat wisata alam edukatif yang cukup
unik dan menarik di wilayah Gunungpati(Wawancara dengan ketua

kampung tematik Alam Malon tanggal 20 Mei 2024).

Gambar 3. 2 Gapura Kampung Alam Malon

Sumber : Dokumentasi Kampung Alam Malon

Gambar 3.2 menjelaskan bahwa ketika akan memasuki kampung
malon terdapat gapura besar dengan motif batik guna untuk
menyambut siapapun yang berkunjung kesana, sehingga mereka
sudah bisa menebak apa yang menjadi keunggulan dan potensi di
kampung malon.

. Tujuan Kampung Tematik Alam Malon

Dengan adanya program Kampung Tematik ini Kampung Alam
Malon memiliki tujuan untuk memberdayakan masyarakat Malon
dengan pemanfaatan kearifan lokal, dan menjadikan Kampung
Malon sebagai Kampung eduwisata yang dikenal dengan banyaknya
potensi lokal seperti sentra batik alam dan budayanya.

Struktur Organisasi Kampung Tematik Alam Malon

Kampung Alam Malon dalam pengelolaannya  memiliki
kepengurusan yang dilakukan oleh Kelompok Kampung Alam.
Kepengurusan tersebut beranggotakan Para Pengrajin Batik,

Kelompok Tani, dan juga Karang Taruna yang dibentuk mulai tahun
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2016 yang kemudian diresmikan pada tanggal 12 Mei 2017. Berikut

struktur kepengurusan Kelompok Kampung Alam :

Table 1. 7 Struktur Kepengurusan Kampung Alam Malon

No Nama Jabatan
1. Abdul Aziz Ketua
2. Fikri Salam Sekretaris
3. Wicak Bendahara
4. Imroatun Koordinator
5. Umi Salamah Koordinator
6. Harun Efendi Koordinator
7. M. Yaki Koordinator

Sumber : Ketua Kelompok Kampung Alam Malon

d. Kegiatan Kampung Tematik Alam Malon
Kampung Alam Malon merupakan Kampung Tematik yang bisa
memanfaatkan potensi lokal dalam upaya pemberdayaan masyarakat
dan pelestarian budaya. Kegiatan Kampung Alam Malon diikuti oleh
masyarakat Kampung Malon mulai dari Tokoh
Masyarakat,Kelompok Pembatik, para remaja, Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang ikut dalam melestarikan budaya melalui
potensi lokal yang ada di Kampung Malon. Adapun potensi lokal
yang ada di Kampung Tematik Alam Malon yaitu :
a. Padepokan Ilir-Ilir
Padepokan ilir-ilir merupakan sebuah wadah untuk
melestarikan budaya lokal dan kesenian tradisional yang berada
di Kampung Alam Malon. seni dan budaya tersebut berupa
Gejog Lesung dan Dagelan Gareng Petruk. Gejog Lesung
merupakan kesenian tradisional yang memanfaatkan alat
menumbuk padi, lesung, dan alu sebagai instrumen musik. Gejog
Lesung ini biasanya dimainkan 4-5 orang oleh ibu-ibu Kampung
Malon yang dengan bergantian memukul lesung dengan alu pada

bagian atas, tengah, dan samping sehingga menghasilkan bunyi
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yang unik wuntuk disandingkan dengan tembang/gendhing.
Biasanya Gejog Lesung ini dimainkan ketika ada para wisatawan
yang berkunjung ke Kampung Tematik Alam Malon untuk
menyambut kedatangannya. Selain keenian Gejog Lesung,
Kampung Malon juga mempunyai Dagelan Gareng Petruk yang
berupa kesenian wayang orang dengan mengambil tema lucu
atau dagelan dari kehidupan sehari-hari. Yang biasanya
dimainkan ketika ada kunjungan para wisatawan dan pada hari-
hari tertentu seperti pada saat malam tahun baru. Kegiatan latihan
di padepokan ilir-ilir ini dilakukan setiap hari minggu yang
diikuti oleh masyarakat Malon baik dari anak-anak hingga
remaja yang mempunyai minat dalam bidang seni. Selain untuk
tempat latihan kesenian, padepokan ilir-ilir juga terkadang
digunakan untuk kegiatan pelatihan membatik (Wawancara
dengan ketua kampung tematik alam Malon pada tanggal 17 Mei
2024).
Gambar 3. 3 Padepokan Ilir-Ilir

e
! PADEFOKAN

i

Sumber : Penelitian di Padepokan Ilir-1lir
Gambar 3.3 menjelaskan bahwa di Kampung Malon terdapat
tempat sebagai wadah pelestarian budaya lokal dan kesenian
tradisional yaitu padepokan ilir-ilir yang didirikan pada 15
September 2009. Tempat ini merupakan peninggalan Sunan
Kalijaga yang dapat dijadikan pembelajaran bahwa di Kota

Semarang termasuk salah satu kota metropolitan dengan adanya



61

situs budaya yang harus dilestarikan tentunya. Dengan adanya
padepokan ini, memiliki dampak yang positif terhadap
pembentukan masyarakat secara intelektual maupun emosional
yakni pembentukan diri sesuai komitmen yang ada pada nilai-

nilai luhur.

Gambar 3. 4 Kegiatan Pelatihan Seni di Padepokan
Hir-Ilir

Sumber : Hasil observasi di Padepokan Ilir-1lir

Gambar 3.4 menjelaskan bahwa adanya kegiatan pelatihan
yang dilakukan di Padepokan Ilir-Ilir pada hari ahad. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk memperkenalkan bentuk kesenian
budaya jawa kepada anak-anak muda kampung Malon untuk
melestarikan budaya jawa tersebut. Dikarenakan anak-anak

muda tersebut yang akan menjadi penerus generasi.

. Batik Warna Alam

Batik Warna Alam merupakan salah satuunggulan yang ada
di Kampung Alam Malon. Batik warna alam ini terdapat dua
varian, yaitu batik cap dan batik tulis. Motif batik sendiri
bervariasi mulai dari motif flora dan fauna hingga motif
bertemakan tokoh—tokoh pewayangan yang menggunakan
pewarna alami berasal dari tumbuh-tumbuhan, seperti serbuk
gergaji kayu, limbah bakau, daun indigo, kulit mahoni, secang,
tegeran, dan jelawe. Dengan penggunaan pewarna alami ini

merupakan salah satu bentuk upaya para pengrajin batik dalam
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menjaga pelestarian lingkungan dengan mengurangi penggunaan
limbah kimia yang bisa mencemari lingkungan.

Para pengrajin batik memasarkan hasil produksinya melalui
berbagai macam cara, baik secara online dengan menggunakan
platfrom media sosial dan situs web, maupun secara offlinepada
saat ada event atau pameran batik. Saat ini, dikampung Malon
memiliki enam kelompok pengrajin batik yang masing-masing
terdapat 15-20 anggota. Kegiatan membatik ini sebagai bentuk
aktivitas yang dilakukan pada hari selasa oleh Ibu-Ibu rumah
tangga yang tidak mempunyai pekerjaan tetap, dengan harapan
dapat menghasilkan pendapatan tambahan untuk mencukupi
kebutuhan keluarga mereka. Selain membatik, kelompok ini juga
diadakan kegiatan rutin mingguan, seperti tahlilan dan arisan
yang dilaksanakan setiap hari Rabu. Mereka juga melakukan
penanaman pohon untuk mendapatkan warna alami dalam proses
pembuatan batik setiap per bulannya. Aktivitas ini merupakan
upaya kelompok batik dalam menjaga keberlanjutan serta
kelestarian budaya tradisional batik dengan berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan. (Wawancara IbuUmi Salma
Selaku Pemiliki Salma Batik Kmapung Malon pada tanggal 21
Mei 2024)

Table 1. 8 Kelompok Pengrajin Batik

No Nama Kelompok Jumlah Anggota
1. Zie Batik 23
2 Salma Batik 18
3 Kristal Batik 15
4. Manggis Batik 17
5 Delima Batik 15
6 Citra Batik 15

Sumber : Ketua Kelompok Batik Kampung Alam Malon
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Gambar 3. 5 Kegiatan Membatik

Gambar 3.5 menjelaskan bahwa terdapat kegiatan membatik
dengan menggunakan pewarna alami upaya memanfaatkan
tumbuh-tumbuhan sekitar yang dilakukan pada setiap hari selasa
oleh ibu-ibu rumah tangga yang mau ikut bergabung terutama
kepada ibu-ibu rumah tangga yang tidak punya pekerjaan tetap.
Dengan adanya kegiatan membatik ini diharapkan memperoleh
penghasilan tambahan guna dapat membantu kepala rumah
tangga.

B. Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Kampung Tematik Alam Malon Kelurahan
Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
1. Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) merupakan organisasi
kemasyarakatan yang beranggotakan terdiri dari pemangku kepentingan
pariwisata yang mempunyai kepedulian dan tanggung jawab serta
berperan sebagai penggerak masyarakat dengan melakukan pendorongan
terhadap masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan kualitas lingkungan dan diri mereka. Terdapat empat
konsep peran yang dikemukakan oleh Jim Ife dalam bukunya yang
berjudul Community Developmentyaitu peran memfasilitasi, peran

mengedukasi, peran teknis, dan peran representasi.
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Selanjutnya disini penulis menyajikan peran Pokdarwis dengan
menggunakan sofitware Nvivo berupa project map yang dibuat
berdasarkan hasil koding yang dapat dilihat pada gambar 3.6. sebagai

berikut : Gambar 3. 6 Project Map Peran Pokdarwis

Sumber : Sofiware NVivo
Bahwasanya penulis menemukan beberapa peran yang dilakukan
oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon dalam
memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik yaitu dengan
menggunakan peran memfasilitasi, peran mengedukasi, peran
representasi, dan peran teknis (gambar 3.6)
Adapun penjelasannya yakni:
1) Peran Memfasilitasi
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon
mempunyaiperan memfasilitasi dengan memanfaatkan potensi lokal
yag ada. kampung tematik Alam Malon ini mempunyai potensi yang
lumayan banyak terutama dalam munculnya alternatif ekonomi dari
sumber daya alam yang ada. Dengan adanya potensi ini Pokdarwis
Alam Malon menjadi lebih mudah dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan guna bisa menjadikan alternatif ekonomi bagi

masyarakat setempat dengan memberikan dukungan dan mengajak
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masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pemanfaatan potensi
lokal. Adapun peran yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) sebagai seorang fasilitator dengan cara sebagai
berikut :
a. Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi daya
tarik wisata yang ada
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Harun Efendi
selakuKetua RT 03 sebagai berikut:

“di daftar dinas pariwisata kan ada mbak disitu, di setiap
pemerintahan dari tingkat kelurahan ada menginformasikan,
kecamatan bahkan kota pun juga sudah mempromosikan. Jadi
misalkan tau ya dari informasi seperti itu atau dari getok tular
atau dari media sosial juga ada mbak. Pokoknya pokdarwis
disini macam-macam mbak cara pemasarannya.”’(Wawancara
dengan Bapak Harun Efendi pada tanggal 01 Juli 2024).
Sependapat dengan Ibu Imroatun selaku ketua Pokdarwis

yang mengatakan bahwasanya:

“ kalau dari kita memang mempromosikannya lewat
sosial media atau website yang kita punya mbak, bisa juga
dari mulut ke mulut, tapi di daftar dinas kepariwisataan juga
ada mbak kayaknya.”(Wawancara Ibu Imroatun pa tanggal 02
Juli 2024)

Penyampaian yang selaras juga didapat dari IbuUmi Salma,

beliau menyampaikan bahwa:

“pokdarwis sendiri melakukan pengenalan,
mempromosikan potensi yang ada disini itu ya melalui sosial
media, mulut ke mulut, teman keteman, ketika ada kunjungan
yang datang disuruh bikin ulasan, itukan juga bagian dari
promosi to mbak..”(Wawancara IbuUmi Salma Selaku Ketua
Batik Alam pada tanggal 03 Juli 2024)

Hal ini serupa dengan pernyataan yang disampaikan oleh

Saiful Najib, beliau menyampaikan bahwa :

“ada bagiannya sendiri lah mbak yang mempromosikan
melalui  sosial media, getok tular, terus kalau ada
perkumpulan pokdarwis se kota semarang atau apa gitu kan
pasti ada yang mewakili terus merecka memperkenalkan
sekaligus mempromosikan lah istilahnya.”(Wawancara
dengan Saiful Najib selaku anggota Pokdarwis pada tanggal
01 Juli 2024)
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Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon
memiliki beranekaragam cara memperkenalkan, melestarikan
serta memanfaatkan potensi daya tarik wisata melalui media
sosial dan getok tular.

Adapun bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh Pokdarwis
Alam Malon dengan cara menjadikan kampung malon sebagai
kampung eduwisata dengan memanfaatkan atau
mengembangakan berbagai potensi yang ada sebagai daya tarik
wisata.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak M.Choiri selaku
anggota Pokdarwis seksi daya tarik wisata sebagai berikut:

“dalam pengelolaannya kami mengajak masyarakat untuk
terlibat dalam melestarikan, pemanfaatan, serta mengembangkan
potensi-potensi yang ada sehingga menjadikan kampung malon
sebagai kampung eduwisata yang ramai pengunjung mbak agar
mereka juga merasakan manfaatnya walaupun agak susah
mengajaknya.”(Wawancara Bapak M.Choiri pada tanggal 05 Juli
2024)

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Imroatun

Selaku Ketua Pokdarwis Alam Malon, beliau menyampaikan
bahwa:

“iya mbak memang kami dalam pengelolaanya itu juga
mengajak semua lapisan masyarakat sekitar untuk bisa ikut
terlibat dalam pemanfaatan potensi yang ada, salah satunya kami
membikin paket wisata seperti nyerat indah atau membatik,
amengan kuno atau permainan tempo dulu, makawisan atau
berkebun, seni dan budaya jadi paket wisata tersebut bisa
menjadi daya tarik wisata.”(Wawancara dengan Ibu Imroatun
pada tanggal 02 Juli 2024)

Sependapat dengan Bapak Surono selaku Anggota

Pokdarwisyang mengatakan bahwa:

“kalau dari segi pengelolaannya ya memang menjadikan
kampung malon ini sebagai kampung eduwisata yang ramai
pengunjung dengan memanfaatkan potensi yang ada melalui
pembuatan makanan khas tradisional malon mbak, seperti sate
krembis, wedang malon, sego gudhangan dengan mengajak
masyarakat sini juga mbak namun ya begitulah agak sulit karena
mengajak atau menyadarkan masyarakat itu tidak semudah ketika
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sudah ada hasilnya.”(Wawancara dengan Bapak Surono pada
tanggal 29 Juni 2024)
Semangat sosial yang diberikan POKDARWIS Alam Malon

yaitu dengan mengajak masyarakat setempat untuk ikut terlibat
aktif seperti berwirausaha atau bekerja dalam pengelolaan
kampung tematik dengan memanfaatkan potensi yang ada
dengan menjadikan kampung malon sebagai kampung eduwisata
guna mengurangi pengangguran dan menjadi lapangan pekerjaan.
. Mendorong dan memotivasi masyarakat untuk menjadi tuan
rumah yang baik dalam mendukung berjalannya kegiatan
kepariwisataan

Salah satu informan mengatakan bahwa:

“pokdarwis melakukan dorongan kepada masyarakat untuk
menejadi tuan rumah yang baik melalui sosialisasi terlebih
dahuluuntuk diberi arahan bagaimana caranya untuk menerima
tamu ketika ada wisatawan yang menyewa homestay, sudah
layak belum untuk menjadi kampung wisata gitu-gtu
mbak.”(Wawancara dengan Ibu Aniyah selaku anggota
kelompok batik pada tanggal 02 Juli 2024)

Hal ini sependapat dengan Ibu Imroatun selaku Ketua

Pokdarwis Alam Malon, beliau menyampaikan bahwa:

“bener mbak, memang dari pokdarwis sendiri melakukan
dorongan kepada masyarakat itu dengan mengadakan pertemuan
dulu yang memberikan penyuluhan tentang bagaimana menjadi
tuan rumah yang baik dengan menekankan pentingnya kesopanan
dan kebersihan mbak, selain itu kemudian kami mengajak
masyarakat yang memiliki potensi dalam membatik siapa terus
mengajak ibu-ibu pkk dan anggota pokdarwis yang berpotensi
dibidang  kuliner  siapa  silahkan  bergabung.  Gitu
mbak.”(Wawancara dengan Ibu Imroatun pada tanggal 02 Juli
2024)

Kemudian yang ditambahkan oleh IbuUmi Salma selaku

ketua Batik sekaligus kelompok kampung tematik, bahwasanya:

“Pokdarwis memberi dorongan atau motivasi terhadap
masyarakat agar menyediakan homestay untuk wisatawan yang
berkunjung serta pokdarwis juga mengajak masyarakat ikut
dalam memandu wisata itung-itung mereka belajar bagaimana
caranya memandu wisata dan juga mengajak pemuda karang
taruna ikut dalam mengembangkan potensi supaya mereka
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mempunyai kegiatan yang sifatnya positif.”(Wawancara dengan
IbuUmi Salma pada tanggal 03 Juli 2024)
Hal ini selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh

Ahmad Sofyan, beliau menyampaikan bahwa:

“salah satunya bentuk dorongan kepada masyarakat ya
dengan mengajak masyarakat untuk menyediakan rumah mereka
sebagai homestay serta mengembangkannya mbak itung-itung
mereka melakukan pelatihan tentang standart pelayanan yang
baik, sebelumnya juga mengadakan perkumpulan dulu mbak
untuk diberi arahan tentang bagaimana menjadi tuan rumah yang
baik yang memetingkan nilai kebersihan, kesopanan serta
keramahan kepada wisatawan.”(Wawawancara dengan Ahmad
Sofyan Selaku Anggota Pokdarwis pada tanggal 05 Juli 2024)

Pokdarwis Alam Malon dalam memberikan dorongan serta

motivasi yang pertama dengan menyelenggarakan perkumpulan
terlebih dahuluuntuk memberikan penyuluhan tentang bagaimana
cara menjadi tuan rumah yang baik dengan memetingkan nilai
kesopanan, keramahan, dan kebersihan bagi para wisatawan
dengan menyediakan homestay, selain itu juga Pokdarwis Alam
Malon mengajak masyarakat yang mempunyai potensi dalam
bidang membatik, mengajak ibu-ibu pkk dan anggota Pokdarwis
yang memiliki potensi di bidang kuliner, serta mengajak pemuda
karang taruna untuk ikut dalam kegiatan pengembangan potensi
yang berbasis pemberdayaan ini agar mereka mempunyai
kegiatan yang positif.
Meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pembangunan kepariwisataan

Selain itu setelah memberikan dorongan kepada masyarakat
Pokdarwis Alam Malon juga meningkatkan posisi masyarakt
sebagai pelaku penting dalam kegiatan pembangunan
kepariwisataan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh IbuUmi Salma selaku
Ketua Batik sekaligus kelompok kampung tematik, beliau

menyampaikan bahwa:
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“dengan diberikan tanggung jawab masing-masing tiap
masyarakatnya, kalau mereka mempunyai tanggungjawab
mereka akan merasa memiliki kan gitu mbak, kalau sudah sadar
akan tugasnya berarti dia kan punya tanggungjawab disitu, ya ada
yang ditunjuk sebagai pengurus, kordinator gitu kan, jadi mereka
sudah punya tanggungjawab sendiri-sendiri akan tetapi harus
dalam kebersamaan.”(Wancara dengan IbuUmi Salma pada
tanggal 03 Juli 2024)

Hal ini ditambahkan oleh Ahmad Sofyan Selaku Anggota

Pokdarwis bahwasanya:

“kami dalam meningkatkan posisi masyarakt sebagai pelaku
penting ya dengan melibatkan masyarakat dalam setiap proses
perencanaan program dan kegiatan pariwisata seperti melalui
muasyawarah, rapat terbuka, diskusi yang kemudian dibentuknya
kelompok dan beberapa tugas kepada setiap masyarakatnya agar
mereka merasa mempunyai tanggungjawab dalam kegiatan
pembangunan pariwisata ini mbak.”(Wawancara dengan Ahmad
Sofyan pada tanggal 05 Juli 2024)

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Harun Efendi selaku Ketua

RT 03 sekaligus ketua Kampung Tematik Alam Malon, beliau
menyampaikan bahwasanya:

“Pokdarwis disini dalam meningkatkan posisi masyarakat
sebagai pelaku penting itu dengan melibatkan seluruh masyarakat
Malon pada setiap kegiatan pembangunan pariwisata mbak
seperti ikut terlibat untuk mengembangkan permainan tempo
dulu kan ada disini bak, agar mereka merasa mempunyai
tanggungjawab atas keberhasilan program.”(Wawancara dengan
Bapak Harun Efendi pada tanggal 01 Juli 2024)

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Ibu Imroatun Selaku

Ketua Pokdarwis Alam Malon, bahwa:

“iya mbak dalam menjadikan posisi masyarakt sebagai
pelaku penting kami memang memberikan tanggung jawab
masing-masing setiap diri masyarakatnya misalnya ada yang
dilibatkan dalam pengelolaan homestay, ada yang dilibatkan
dalam mengembangkan wahana permainan tradisional, serta ada
juga yang diberi tugas untuk mengkordinir kegiatan pelatihan
ekonomi kreatif, ya kurang lebihnya caranya seperti itu
mbak.”(Wawancara dengan Ibu Imroatun pada tanggal 02 Juli
2024)

Pokdarwis Alam Malon dalam meningkatkan posisi

masyarakat sebagai pelaku penting kegiatan pembangunan
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kepariwisataan yaitu dengan melibatkan seluruh masyarakat
dalam setiap kegiatannya baik itu dalam perencanaan program
maupun kegiatan serta memberikan tugas masing-masing pada
setiap masyarakatnya seperti dalam mengembangkan permainan
tempo dulu, pengelolaan homestay, serta kegiatan ekonomi
kreatif dan lain sebagainya.
2) Peran Mengedukasi
Selain peran memfasilitasi, Pokdarwis Alam Malon juga
berperandalam  memberikan  edukasi  kepada  masyarakat
sekitar.Adapun yang ditampilkan penulis pada gambar 3.7, sebagai
berikut:

Gambar 3. 7 Data Word Frequency Query

Sumber :Software NVivo

Salah satu fitur software Nvivo untuk menampilkan teks secara
visual adalah Word Frequency Query. Fitur ini membantu penulis
menampilkan frekuensi kata-kata yang menarik dan informatif. Hasil
yang diperoleh dari fitur ini yang menunjukkan bahwa kata yang
paling sering muncul dalam data yang ditampilkan pada gambar 3.7
yaitu kata “Kegiatan”.

Sebagaimana yang ditemukan pada peran mengedukasi yang
dilakukan oleh Pokdarwis Alam Malon dalam pemberdayaan
masyarakat melalui kampung tematik dengan memberikan kegiatan
berupa edukasi. Edukasi yang diberikan Pokdarwis berupa

penyadaran kepada masyarakat untuk bisa memanfaatkan dan
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melestarikan potensi yang ada diKampung Malon dengan
memberikan pemahaman tentang pariwisata serta melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang mengarah pada penataan, perawatan, dan
pengembangan potensi yang ada.

Salah satu informan mengatakan bahwa:

“ya kalo menyadarkan kami sudah lakukan mbak dengan
mengajak atau menggerakkan masyarakat sekitar ketika ada tamu
yang datang dan juga kita biasanya diadakan musyawarah
sebelumnya, tapi ya begitu mbak lumayan susah ya semuanya
tergantung pada kesadaran masing-masing si mbak.”(Wawancara
Saiful Najib selaku anggota Pokdarwis pada tanggal 01 Juli
2024)

Sependapat dengan Saiful Najib, Ibu Imroatun mengungkapkan

bahwa:

“iya mbak memang ada, kami mencari solusi bagaimana agar
masyarakat sini memiliki kemajuan supaya ada kegiatan yang
positif, jadikan disini ada pengembangan kampung wisata ada
pemasukan untuk masyarakat agar tidak diam dirumahya pada
awalnya dengan sering mengadakan perkumpulan atau
mensosialisasikan untuk memberikan pengetahuan atau
pemahaman lebih dalam tentang kepariwisataan itu sendiri
mbak.”(Wawancara dengan Ibu Imroatun Selaku Ketua
Pokdarwis pada tanggal 02 Juli 2024)

Hal tersebut juga seperti pernyataan yang disampaikan oleh IbuUmi

Salma selaku Kelompok Kampung Tematik sekaligus ketua batik,
beliau menyampaikan bahwasanya:

“penyadarannya ya dalam bentuk sering memberikan
pengarahan tentang pariwisata, serta mengupayakan untuk
mendapatkan fasilitas pelatihan berupa bantuan alat untuk
pengembangan usaha. Dengan cara seperti itu kan kita bisa
menarik masyarakat agar pada sadar bahwa mereka tetap bisa
bekarya, tetap semangat, itukan dari berbagai upaya tadi
diantaranya to mbak, selain itu juga setiap kali diadakan
pertemuan rutin membahas tujuan kedepannya bagaimana teru
apa yang masih kurang selama ini kan gitu. "(Wawancara dengan
IbuUmi Salma pada tanggal 03 Juli 2024)
penulis menemukan bahwa adanya peran yang dilakukan

Pokdarwis Alam Malon dalam meningkatkan kesadaran kepada
masyarakat ini yaitu dengan melalui sering mengadakan pertemuan

atau perkumpulan untuk mensosialisasikan serta memberikan
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pemahaman kepada masyarakat tentang kepariwisataan serta sering
diadakan pelatihan, pertemuan rutinuntuk membahas tujuan kedepan.
Selain itu juga Pokdarwis memberikan pelatihan-pelatihan guna
menunjang skill dan pengetahuan para anggota yang nantinya
digunakan untuk pengembangan potensi Kampung Malon dan
nantinya bisa ditularkan kepada masyarakat. Dalam hal ini Ibu
Aniyah menyampaikan bahwa:

“ada mbak, berupa pelatihan membatik, dan kuliner. Tapi
yang rame sekarang ini di pelatthan membatiknya
mbak.”(Wawancara dengan Ibu Aniyah selaku anggota
Kelompok Batik pada tanggal 01 Juli 2024)

Hal tersebut ditambahkan oleh pernyatan Saiful najib bahwasanya:

“iya bener ada mbak kegiatan pelatihan membatik, tari
jatulan  (kesenian) juga bagus itu mbak kalo untuk
mengembangkan  keterampilan dan pengetahuan dalam
kesenian.”(Wawancara dengan Saiful Najib selaku anggota
Pokdarwis pada tanggal 01 Juli 2024)

Hal ini sependapat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh

IbuUmi, bahwasanya:

“iya mbak, pokdarwis sendiri mengadakan berbagai kegiatan
untuk peningkatan keterampilan dan pengetahuan yaitu kegiatan
pelatihan membatik warna alam, ekonomi kreatif, dan kuliner
malon. tapi yang menonjol sekarang ini memang batiknya
mbak.”(Wawancara dengan IbuUmi Salma selaku kelompok

kampung tematik sekaligus ketua batik warna alam pada tanggal
03 Juli 2024)
Perlunya suatu kelompok dalam belajar atau mengedukasi

tentang hal-hal apa saja yang dapat didukung suatu kelompok kepada
masyarakat dalam menjalankan roda kepengurusannya dengan
memahami berbagai skill dalam hal peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan untuk menunjang keberhasilan suatu
kelembagaan untuk pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.
Peran Representasional

Peran representasional menunjukkan bahwa peran yang
dilakukan Pokdarwis Alam Malon sebagai stakeholder dalam

berinteraksi dengan pihak luar. Peran yang dilakukan oleh Pokdarwis
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diantaranya adalah dengan melakukan kerjasama dengan berbagai
pihak serta instansi lain dalam kegiatan pembangunan pariwisata
berupa pengembangan-pengembangan potensi yang ada serta untuk
membantu kepentingan masyarakat dalam lingkup pengembangan
kampung wisata Alam Malon.

Dalam peranan ini Pokdarwis Alam Malon baik bekerjasama
dengan berbagai instansi lain untuk mengembangkan kampung
tematik sebagai kampung eduwisata agar dapat menarik lebih banyak
pengunjung dan berdampak ke masyarakat. Dalam hal ini IbuUmi
Salma menyampaikan bahwa:

“tentunya kan iyalah mbak, Pokdarwis tidak akan bisa
berjalan dengan sendiri ya semuanya kan juga terlibat baik dari
masyarakatnya, remajanya, para pengusaha, Pemkot, Dinas
Pariwisata tetap ikut terlibat karena ya harapannya memang
seperti itu namanya kan perekonomian masyarakat juga mbak.
Selain itu kami juga dapat bantuan dari dinas berupa peralatan
batik, kemudian baru kemarin dapat bantaun uang 20 juta tapi di
wujudkan bahan dan peralatan karena biar mempunyai semangat
dan modal awal.”(Wawancara dengan IbuUmi Salma selaku
kelompok Kampung Tematik sekaligus ketua Batik warna alam
pada tanggal 03 Juli 2024)

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ahmad Sofyan selaku anggota

Pokdarwis Alam Malon bahwa:

“iya betul mbak, kami biasanya melakukan kerjasama dengan
berbagai pihak serta instansi lain seperti, dinas pariwisata,
pemerintah daerah, perguruan tinggi, CSR, pengrajin dan
pelakuusaha lokal, influencer, dan blogger guna untuk
memperkuat pengembangan pariwisata dikampung malon
ini.”(Wawancara dengan Ahmad Sofyan pada tanggal 05 Juli
2024)

Hal ini didukung oleh pernyataan dari Ibu Imroatun Selaku Ketua

Pokdarwis Alam Malon, bahwa:

“iya mbak kami memang bekerjasama dengan berbagai
pihak luar maupun dalam seperti, dinas pariwisata, CSR,
perguruan tinggi, dan juga para pengrajin serta para pengusaha
yang ada dikampung Malon ya tujuannya supaya kampung
wisata alam malon ini bisa berkembang dengan
baik. (Wawancara dengan Ibu Imroatun pada tanggal 02 Juli
2024)
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Permodalan yang digunakan untuk membangun kampung wisata
ini dari pemerintah kota, dinas pariwisata, dan juga dari bentuk
kerjasama Pokdarwis dengan berbagai pihak maupun beberapa
instansi lain seperti CSR Indoneisa Power serta perguruan tinggi
yang ingin membantu mengembangkan kampung wisata alam malon
dengan mengelola potensi yang ada disekita sehingga masyarakatnya
dapat terberdayakan dan sejahtera. Tentu saja dengan adanya
Pokdarwis ini sangat berperan dalam membantu menyampaikan
suara-suara masyarakat agar kampung wisata ini tetap
dikembangakan dan tetap berjalan.

Peran Teknis

Peran teknis ini yaitu peran yang meliputi keterampilan dalam
menggunakan komputer, manajemen, dan kemampuan untuk
mengontrol keuangan. Pokdarwis Alam Malon berperan dalam
menggunakan komputer. Hal ini dilakukan wawancara oleh peneliti
dengan Ahmad Sofyan selaku anggota Pokdarwis Alam Malon seksi
pemasaran dan media sosial:

“iya mbak, kami pakai laptop ya biasanya digunakan untuk
media pemasaran, mengunggah konten, membuat surat-surat
serta dokumen.”(Wawancara dengan Ahmad Sofyan pada
tanggal 05 Juli 2024)

Walaupun peran ini tidak berdampak langsung kepada anggota

namun peran ini juga dianggap penting karena mempengaruhi
berjalannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan Pokdarwis. Dengan
adanya peran ini dapat mempermudah Pokdarwis Alam Malon untuk
administrasi Kelompok seperti surat menyurat dan lain-lain. Dengan
perkembangan zaman yang semakin modern ini tentu saja membuat
surat-surat, dokumen menjadi hal yang sudah biasa apalagi untuk
menyimpan dokumen-dokumen menggunakan laptop maupun
flashdisk agar data-data tersebut lebih aman sehingga sewaktu-waktu
dibutuhkan bisa dibukanya kembali. Dalam peran ini Pokdarwis

Alam Malon dapat membuat proposal, kegiatan, serta struktur
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tersusun dengan rapi, seperti yang diungkapkan Risa Marqidayana
selaku Sekretaris kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon,
sebagai berikut:

“dengan adanya laptop kami menjadi lebih mudah untuk
pembuatan surat-surat atau proposal yang membantu untuk
penggalangan-penggalangan dana serta menyimpan dokumen-
dokumen yang penting, tapi terkadang kami manual
mbak.”(Wawancara dengan Risa Marqidayana pada tanggal 07
Juli 2024)

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Imroatun selaku Ketua

Pokdarwis Alam Malon bahwa:

“iya memang bener mbak, kami dalam membuat surat,
mengunggah apapun, pemasaran, bahkan untuk membuat
pengumuman dan juga aturan yang ada itu menggunakan laptop
mbak agar memudahkan anggota yang bagian itu apalagi kan
zaman sekarang soyo berkembang mbak.”(Wawancara dengan
Ibu Imroatun pada tanggal 02 Juli 2024)

Dalam setiap aktivitas yang berhubungan dengan pemberdayaan

masyarakat melalui  program  kampung tematik dengan
mengembangkan potensi yang ada pokdarwis biasanya
menggunakan laptop jika pekerjaan tersebut mengharuskan
menggunakan laptop sebagai upaya untuk memudahkan pekerjaan
mereka anggota Pokdarwis dalam penyusunan dokumen-dokumen
agar lebih aman.

Dari beberapa peran yang telah dilakukan oleh Pokdarwis Alam
Malon, dapat dilihat dari sejarah kampung Malon yang pada walnya
memang wilayah ini terlihat masih asri dan alami. Akan tetapi
masyarakat Malon masih bingung atau tidak mengerti cara
mengelolanya. Sehingga kehidupan masyarakat belum adanya
perkembangan. Pekerjaan masyarakat kampung Malon mayoritas
petani, buruh tani/perkebunan, tukang kayu, dan buruh harian lepas.
Sehingga penghasilan mereka hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhannya saja, apalagi yang petani dimana panen sawah itu tidak

dilakukan setiap satu bulan sekali tetapi setiap tiga bulan sekali.
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Dengan adanya Kampung Eduwisata ini dapat memberikan
bantuan terhadap masyarakat disekitar wilayah objek wisata baik
secara langsung maupun tidak langsung yang sekiranya bisa
membantu permasalahan yang dihadapi masyarakat Malon. berikut
wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Ibu Wagqi’ah selaku
masyarakat Malon, guna untuk mengetahui perekonomian
masyarakat disekitar Kampung Tematik Alam Malon sebelum dan
sesudah adanya objek wisata. Beliau berkata :

“sebelum adanya Kampung Eduwisata ini saya hanya bekerja
warungan gini mbak yang per hari nya kira-kira mendapatkan
uang sebesar Rp.30.000, yang perkiraan sebulan hanya
mendapatkan Rp 500.000,00. Itupun kalau lagi rame, kalau lagi
ngga rame bisa kurang dari itu mbak. Lah setelah adanya
kampung eduwisata ini saya bisa berjualan disekitaran sana
sehingga mendapatkan uang sebesar Rp 1.500.000,00 yang lebih
dari cukup untuk memenuhi kebutuhan saya”.

Jawaban dari Ibu Wagqi’ah selaras dengan pernyataan yang

disampaikan oleh Bapak Sutikno selaku masyarakat Kampung
Malon, guna untuk mengetahui perekonomian masyarakat disekitar
Kampung Eduwisata sebelum dan sesudah adanya objek wisata,
bahwasanya :

“awalnya saya bekerja sebagai buruh tani yang hasilnya hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari saja.
Yang kemudian dengan adanya Kampung Eduwisata ini, yang
alhamdulillah pendapatan yang saya dapatkan cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, dengan saya ikut terlibat dan
mempunyai tanggungjawab disitu mbak sehingga perekonomian
saya membaik”.

Kampung Eduwisata yang ada diKmapung Malon ini baik secara

langsung maupun tidak langsung dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar. Yang awalnya kampung Malon sepi dan
sekarang setelah adanya kampug eduwisata ini menjadi ramai. Dan
perekonomian masyarakatnya pun ada peningkatan.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Ibu
Imroatun selaku Ketua Pokdarwis Alam Malon, guna untuk

mengetahui perekonomian masyarakat disekitar Kampung Eduwisata
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sebelum dan sesudah adanya objek wisata. Beliau menyampikan
bahwasanya :

“Sebelum adanya Kampung Eduwisata kampung malon ini sepi
orang lewat, sehingga warung dan toko yang berdiri sepi pembeli.
Setelah adanya Kampung Eduwisata banyak wisatawan yang
berasal dari luar maupun dalam mengetahui bahwa pengrajin
batik dikampung Malon ini viral dengan pewarna alaminya dan
harganya lebih murah dibandingkan ketika sudah masuk toko.
Dari sejarah singkatnya dengan adanya Kampung Eduwisata ini
maka perekonomian dari masyrakat dapat terbantu, yang awalnya
cuman sebagai petani, tukang kayu, buruh tani sehingga untuk
dapat ikut terlibat dan bekerja diKampung Eduwisata”.

Dengan adanya Kampung Eduwisata usaha yang terletak pada

akses ketika menuju ke Kampung Eduwisata pun mendapatkan
dampak dari berdirinya Kampung Eduwisata tersebut. Yang dimana
toko-toko, warung dan para pengrajin yang berada disekitara jalan
menuju Kampung Eduwisata akan lebih ramai serta terkenal ke
khalayak luar sehingga mendapatkan penghasilan yang lebih dari
sebelum adanya Kampung Eduwisata.

Berikut wawancara yang dilakukan dengan Ibu Umi Salma
selaku masyarakat pengrajin batik di Kampung Alam Malon
mengenai perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya
kampung Eduwsiata. Ibu Umi Salma mengatakan bahwasanya :

“Disini saya memiliki usaha pengrajin batik dimana pendapatan
produksi dari batik meningkat setelah adanya kampung
eduwisata. Dimana sebelum adanya kampung eduwisata harga
batiknya sekitar 125.000,00 1 potong ukuran 2 meter dan dalam
sebulan kami biasanya memproduksi hanya sekitar 75 sehingga
dalam perbulanya mendapatkan sekitar Rp. 9.375.000
perbulannya. Akan tetapi setelah adanya Kampung Eduwisata
produksi kami semakin meningkat bisa mencapai 100 bahkan
lebih setiap harinya, dengan harga Rp 150.000,00 sampai
200.000,00 setiap harinya. Sehingga pendapatan setiap bulannya
mendapatkan sekitar Rp 20.000,00 perbulannya.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Bapak Harun Efendi

selaku pengelola Kampung Edukasi Alam Malon, bahwasanya :

“Dilihat dari pandangan saya sudah cukup banyak perubahan
yang terjadi sejak adanya kampung eduwisata ini mbak.. dimana
dengan adanya kampung eduwisata ini banyak masyarakat yang
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antusias terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh Pokdarwis
melalui kampung eduwisata contohnya seperti mengikuti
sosialisasi, pelatihan, dan lain-lain yang kemudian mereka
praktekkan sehingga dapat merubah kehidupan masyarakat
sekitar. Selain itu, kampung ini juga yang awalnya sepi
pengujung sekarang menjadi semakin ramai pengunjung.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwasannya perekonomian masyarakat sebelum adanya Kampung
Eduwisata Alam Malon mayoritas pekerjaan masyarakatnya sebagai
petani, buruh tani/kebun, tukang kayu, dan buruh harian lepas
sehingga pendapatan yang mereka peroleh kurang untuk mencukupi
kebutuhannya serta jalanannya pun sepi. tetapi setelah adanya
kampung eduwisata perekonomian masyarakat malon terbantu
dengan terciptanya lapangan pekerjaan seperti ada yang menjadi
tukang parkir, pemandu wisata, berdagang kuliner khas malon
disamping jalan sekitaran wisata, penjaga tiket, dan lain sebagainya.
Selain itu juga produksi batik semakin terekspos dengan dilewatinya

para wisatawan yang berkunjung ke wisata edukasi Alam Malon.

C. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui Kampung
Tematik Alam Malon Kelurahan Gunungapati Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan masyarakat tidak lepas dengan adanya faktor penghambat
dan faktor pendukung. Adapun yang disajikan penulis pada gambar 3.8

dengan menggunakan software Nvivo berupa Project Map, sebagai berikut:
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Gambar 3. 8 Project Map Faktor penghambat dan Pendukung
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Sebagaimana yang telah ditampilkan penulis di gambar 3.8 yang hasil
koding tersebut menemukan bahwa faktor penghambat Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Alam Malon berupa kurangnya Sumber Daya Manusia
dan Keterbatasan Dana, sedangkan faktor pendukung Pokdarwis Alam
Malon berupa partisipasi masyarakat, adanya dukungan stakeholder,
Sumber Daya Alam dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
program kampung tematik (gambar 3.8).
Berikut penjelasan dari beberapa faktor yang dapat menghambat
jalannya kegiatan pemberdayaan masyarakat, yaitu :
1) Faktor Penghambat
Dalam kegiatan pemberdaayan masyarakat tidak terlepas dari yang
namanya penghambat yang dihadapi, diantaranya faktor yang
menghambat Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program
kampung tematik di Kelurahan Gunungpati, yaitu :
a Kurangnya Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia juga dapat menjadi salah satu faktor yang

paling penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, yang
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dimana sumber daya manusia ini sebagai penggerak dalam kegiatan
tersebut. Akan tetapi kurangnya sumber daya manusia yang ada di
kampung Malon ini menjadi faktor penghalang dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik.

Salah satu informan mengatakan :

“Salah satu tantangan bagi kami ya minimnya keterlibatan
generasimuda dalam program-program pemberdayaan kami.
Kebanyakan yang bergabung dengan kami masih didominasi
oleh kelompok usia menengah dan lansia. Ini juga menjadi tugas
kami dalam membimbing dan mengarahkan kesadaran
masyarakat agar lebih memperhatikan sapta pesona yang ada
dikampung tematik alam malon sehingga bisa bekerja dengan
maksimal dan dapat mensejahterakan masyarakat”’(Wawancara
denganlbu  Imroatun selakuKetua Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Alam Malon pada tanggal 02 Juli 2024).

Hal ini didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak

Harun Efendi, bahwa:

“oh iya mbak memang betul kurangnnya sumber daya
manusia ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam
menjalankan kegiatan dikarenakan anak-anak muda kurang
termotivasi dan memiliki komitmen yang rendah.”(Wawancara
Bapak Harun Efendi selaku kelompok kampung tematik pada
tanggal 01 Juli 2024)

Hal tersebut serupa dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Risa

Marqidayana bahwasanya :

“minimnya kemampuan komunikasi dan sosialisasi kami
untuk menarik minat generasi muda. Mereka masih menganggap
program pemberdayaan sebagai sesuatu yang kaku dan tidak
relevan dengan kehidupan mereka, kebanyakan mereka lebih
memilih dengan pekerjaan diluar kota.” (Wawancara dengan Risa
Marqidayana selaku sekretaris pokdarwis pada tanggal 07 Juli
2024)

Ditambahkan oleh pernyataan IbuUmi Salma selaku kelompok

kampung tematik sekaligus ketua batik, bahwa:

“kurangnya  keterlibatan  generasi muda  membuat
keberlanjutan program pemberdayaan menjadi terancam, kami
membutuhkan regenerasi agar ada regenerasi kepemimpinan
lokal yang dapat melanjutkan pemberdayaan kami.” (Wawancara
dengan IbuUmi Salma pada tanggal 03 Juli 2024)
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Yang dimaksud dalam kurangnya Sumber Daya Manusia ini
menjadi  salah satu faktor penghambat dalam berjalannnya
kegiatan pemberdayaan yaitu minimnya generasi muda untuk
ikut terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ini. Maka dari
ituupaya untuk mengatasi kendala terkait ketersediaan dan
kapasitas sumber daya manusia, terutama dari kalangan muda,
menjadi  aspek rumit yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan  efektivitas dan  keberlanjutan  kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

b Keterbatasan dana
Selain Sumber Daya Manusia, keterbatasan dana juga menjadi
faktor penghambat dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan
upaya melakukan pembangunan-pembangunan. Hal ini diungkapkan
oleh Saiful Najib, bahwasanya :

“tantangan kami selain kurangnya SDM ya memang
keterbatasan dana juga menjadi kendala mbak. Anggaran yang
tersedia seringkali tidak mencukupi untuk melaksanakan seluruh
rencana kegiatan pemberdayaan secara optimal. Sehingga kami
kesulitan dalam menyediakan fasilitias, sarana dan prasarana
yang dibutuhkan oleh masyarakat.”(Wawancara dengan Saiful
Najib selaku anggota pokdarwis seksi pengembangan usaha)

Hal tersebut ditambahkan oleh Bapak Choiri selaku anggota

pokdarwis, bahwa:

“ jujur saja, keterbatasan dana memang menjadi salah satu
faktor yang paling sering kita alam selan kurangnya SDMi.
Seringkali kami harus melakukan prioritas dan menyeleksi
kegiatan- kegiatan yang benar-benar esensial, sementara banyak
ide dan rencana lain terpaksa harus ditunda atau dikurangi
intensitasnya.”(Wawancara dengan M. Choiri selaku anggota
pokdarwis seksi daya tarik wisata pada tanggal 05 Juli 2024)

Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang disampaikan Ibu

Imroatun selaku ketua Pokdarwis, beliau menyampaikan bahwa:

“anggaran yang terbatas membuat kami sulit untuk
melakukan kegiatan pembangunan upaya pemberdayaan
masyarakat. Kami selalu berusaha mengajukan proposal dan
mencari sumber dana tambahan, tetapi proses seringkali banyak
memakan waktu lama. Hal itu yang membuat kami kesulitas
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untuk melaksanakan kegiatan tepat waktu sesuai perencanaan
awal namun terkadang juga menggunakan dana dari kas
pokdarwis alam malon dulu mbak.”(Wawancara dengan Ibu
Imroatun selaku Ketua Pokdarwis pada tanggal 02 Juli 2024)

Keterbatasan dana menjadi kendala yang signifikan dalam

melakukan pembangunan-pembangunan upaya kegiayan
pemberdayaan masyarakat, baik mulai dari penyediaan sarana,
keberlanjutan program, hingga pengelolaan sumber daya manusia.
Oleh karena itu pengelolaan anggaran yang efektif dan upaya
mencari sumber dana tambahan menjadi hal yang mendasar dalam

mengatasi tantangan ini.

2) Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Tematik
Alam Malon yakni, sebagai berikut :
a) Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat ini sebagaisalah satualat mengumpulkan
informasi tentang kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat
yang tanpa mereka kegiatan tidak akan berhasil, sehingga pasrtisipasi
masyarakat ini menjadi suatu hal yang sangat penting dalam dalam
mencapai keberhasilan.
Salah satu informan mengatakan bahwa :

“partisipasi masyarakat menjadi kunci utama keberlanjutan
program pemberdayaan yang dilakukan oleh pokdarwis, saya
sebagai ketua RT juga sangat bersyukur karena sebagian besar
warga mempunyai antusias yang tinggi dan terlibat dengan
senang hati dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan.”(Wawancara dengan Bapak Harun Efendi pada
tanggal 01 Juli 2024)

Kemudian ditambahkan pernyataan yang disampaikan oleh Risa

Marqidayana bahwa :

“masyarakat tidak hanya menjadi peserta pasif, tapi juga ikut
serta dalam kegiatan perencanaan,pelaksanaan, bahkan evaluasi
program-program pemberdayaan. Keterlibatan mereka membuat
program kami menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan dan
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&3

kondisi lokal.”(Wawancara dengan Risa Marqidayana selaku
sekretaris pokdarwis pada tanggal 07 Juli 2024)
Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan Ibu

Imroatun selaku ketua pokdarwis, bahwasanya :

“Masyarakat di Kampung Malon ini partisipasinya luar biasa
mba, mereka semua pada ikut andil membantu kami dalam
melakukan kegiatan pemberdayaan melalui kampung tematik ini,
baik itu menyumbangkan pemikirannya, tenaganya, maupun skill
yang dimiliki. Jadi, kalau tanpa bantuan atau partisipasi mereka
mungkin kami tidak akan bisa melakukan kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik ini hingga
mencapai  keberhasilan dengan penuh kelancaran dan
maksimal.”(Wawancara dengan Imroatun Nurul Solikhah selaku ketua
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) pada tanggal 02 Juli 2024).
Partisipasi aktif dan antusias masyarakat merupakan faktor yang

sangat penting dalam mencapai suatu keberhasilan dan keberlanjutan
program-program  pemberdayaan  masyarakat.  Keterlibatan
masyarakat setempat membuat program lebih sesuai dengan
kebutuhan lokal dan mendorong rasa memiliki serta tanggung jawab
bersama dalam upaya memberdayakan komunitas.
Adanya Dukungan stakeholder

Dengan adanya dukungan stakeholder menjadi salah
satupendukung dalam suatu pengembangan dan pembangunan
pariwisata yang dapat memberikan pemenuhan kebutuhan seperti
adanya kebijakan pemerintah terhadap keberadaan banyaknya
potensi lokal melalui program kampung tematik Alam Malon. hal
tersebut diungkapkan oleh Risa Marqgidayana selaku sekretaris
pokdarwis alam malon bahwasanya :

“ kami beruntung mbak karena mendapat dukungan dari
berbagai pihak ini baik itu dari pemerintah daerah, swasta,
organisasi mitra maupun tokoh masyarakat setempat.
Keterlibatan mereka sangat membantu melancarkan program-
program pemberdayaan kami.”(Wawancara dengan Risa
Marqidayana pada tanggal 07 Juli 2024)

Hal tersebut sependapat dengan pernyataan yang disampaikan oleh

Ahmad Sofyan selaku anggota pokdarwis, beliau menyampikan

bahwa:
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“betul mbak selain kami mendapat dukungan dari pihak luar,
kami juga mendapat dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat
setempat, seperti ketua RT/RW, kepala desa maupun pemuka
agama. Mereka membantu kamuuntuk menggerakkan dan
memobilisasi warga agar berpartisipasi aktif.”(Wawancara
dengan Ahmad Sofyan pada tanggal 05 Juli 2024)

Hal ini didukung melalui wawancara dengan Ketua Kelompok Sadar

Wisata (POKDARWIS) Alam Malon Kelurahan Gunungpati, beliau
mengatakan bahwa:

“Dengan bantuan yang diberikan oleh Pemerintah, baik Kota,
pusat, maupun pemerintah desa itu merupakan salah satu bentuk
faktor pendukung bagi kami dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui program kampung tematik ini.
Yang dimana bantuan tersebut berupauang dan sarana prasarana
peralatan batik, almari, dan di bangunkan sebuah gedung galeri
batik. Sehingga bantuan yang diberikan oleh Pemkot maupun
Pempus tersebut dapat digunakan dalam meningkatkan kapasitas
atau kemampuan masyarakat. Dan dari bantuan tersebut dapat
memperlancar kegiatan pemberdayaan masyarakat diKampung
Tematik Alam Malon.”(Wawancara dengan Imroatun Nurul
Solikhah pada tanggal 02 Juli 2024).

Adanya dukungan dari berbagai stakeholder baik dari

pemerintah, swasta, maupun tokoh masyarakat merupakan faktor
penting yang mendukung keberhasilan dan keberlanjutan program-
program pemberdayaan yang dilakukan oleh Pokdarwis. Kerjasama
dengan beberapa pihak ini memungkinkan program dapat berjalan
dengan lebih lancar dan berdampak lebih luas.
Sumber daya alam

Selain mendapat bantuan dari pemerintah, adanya sumber daya
alam yang melimpah ini juga menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kampung
Tematik Alam Malon.
Salah satu informan menyampaikan bahwa :

“ketersediaan sumber daya alam yang melimpah ini dapat
memudahkan kami untuk mengembangkan teknologi tepat guna
yang sesuai dengan kondisi lokal. Selain itu warga bisa
memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada disekitar untuk
membuat produk yang bernilai jual.”(Wawancara dengan M.
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Choiri selaku anggota pokdarwis seksi daya tarik wisata pada
tanggal 05 Juli 2024)
Hal ini ditambahkan oleh Bapak Surono yang menyampaikan bahwa

“kami yakin dengan sumber daya alam yang kita miliki disini
menjadi persaingan yang bisa dioptimalkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui program-program
pemberdayaan.” (Wawancara dengan Bapak Surono selaku
anggota pokdarwis seksi kebersihan dan keindahan pada tanggal
29 Juni 2024)

Kemudian hal tersebut didukung dengan pernyataan yang

disampaikan oleh Ibu Imroatun selaku Ketua Pokdarwis Alam Malon
bahwasanya :

“ Sumber daya alam yang ada dikampung malon ini berupa
Batik warna alam, selain itu juga ada dalam bidang perkebunan,
seperti kebun durian montong, musangkin, kelengkeng, dan lain-
lain. Dengan adanya kekayaan alam yang melimpah tersebut
diharapkan  masyarakat dengan lebih mudah dalam
mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki masing-masing, dan
juga dapat memanfaatkan kekayaan alam yang ada dengan kreasi
dan inovasi secara bijak. Yang dimana kami melakukan
kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait sehingga bisa
menjadikan kampung tematik alam malon ini sebagai kampung
eduwisata yang mempunyai daya tarik.”(Wawancara dengan
Imroatun Nurul Solikhah selaku ketua Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Alam Malon pada tanggal 02 Juli 2024).

Sumber daya alam yang melimpah ini juga menjadi faktor

penting atau pendukung dalam keberhasilan suatu kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Sumber daya alam tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi
produktif, teknologi tepat guna, serta mendorong pelestarian
lingkungkan sehingga program pemberdayaan dapat berjalan lebih

optimal.



BAB IV

ANALISIS DATA
A. Analisis Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon

Dalam Pemberdayaan MasyarakatMelalui Program Kampung
Tematik Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota
Semarang

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat tentunya terdapat peran
kelompok penggerak masyarakat untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Melalui program Kampung Tematik Alam Malon, Perannya sebagai
seorang pendorong dan penggerak masyarakat menjadi sangat penting
untuk menuju perubahan yang positif, Peran tersebut juga diimbangi
dengan tugasnya untuk menyadarkan, mengarahkan masyarakat dan
memberikan banyak dorongan(Amalia et al., 2017: 3).

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk mendukung tumbuh kembangnya serta terwujudnya
sapta pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui
kepariwisataan upaya pemberdayaan masyarakat sehingga dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat malon. Kelompok Sadar Wisata
merupakan kelembagaan ditingkat masyarakat yang anggotanya terdiri dari
para pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggungjawab
serta berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim
kondusif  bagi  tumbuh  berkembangnya  kepariwisataan  dan
memanfaatkannya kesejahteraan masyarakat sekitar (Rahim, 2012: 12).

Pemberdayaan terhadap masyarakat Kampung Malon dilakukan dengan
mengenali permasalahan dan potensi yang dimiliki. Kelompok penggerak
masyarakat tersebut yaitu Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam
Malon yang dibentuk oleh masyarakat sekitar untuk peduli dan
bertanggungjawab serta berperan terhadap pengelolaan atau pembangunan
melalui potensi-potensi lokal yang sekiranya bisa dikembangkan supaya
lebih terarah. sehingga dengan adanya peran Pokdarwis tersebut dapat

mensejahterakan masyarakat Malon baik dari segi sosial maupun
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ekonomi.Upaya pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya selalu
dihubungkan dengan karakteristik sasaran sebagai suatu komunitas yang
mempunyai ciri, latar belakang, dan pemberdayaan masyarakat, yang
terpenting adalah dimulai dengan bagaimana cara menciptakan kondisi
suasana, atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang (Rokalina & Suwarno, 2022: 22).

Upaya dalam memberdayakan masyarakat melalui Kampung Tematik
merupakan salah satu inovasi pemerintah Kota Semarang yang resmi
dilaksanakan pada pertengahan tahun 2016 sampai saat ini yang sudah ada
32 kampung tematik yang menyebar di Kota Semarang dengan ciri khas
dan potensi yang berbeda pada setiap daerahnya. Adanya program
Kampung tematik ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan
dengan membuka destinasi wisata baru berbasis kearifan lokal yang
menonjolkan potensi dari suatu wilayah melalui pemberdayaan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Syarifa & Wijaya, 2019: 516).
Kampung Alam Malon merupakan salah satu Kampung Tematik di Kota
Semarang yang memiliki banyak potensi lokal yang dapat dikembangkan
salah satunya yang menjadi ciri khas serta daya tariknya yaitu dengan
adanya batik warna alam dan keseniannya. Kesejahteraan masyarakat
meliputi kesejahteraan yang bersifat absolut yang dinikmati oleh setiap
individu dan kelompok masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, dan kesejahteran yang bersifat relatif dalam arti pemerataan
kesejahteraan atau keadilan melalui pendistribusian pendapatan yang
merata (Mulyawan, 2016: 40). Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
wasistiono dkk dalam Lambelanova (2017:190) bahwa dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu memerhatikan dua hal
penting yaitu pertama, bagaimana pemerintah melaksanakannya, kedua,
bagaimana dampaknya dimasyarakat setelah pemekaran itu berjalan selama
beberapa tahun.

Jika dikaitkan dengan peran Kelompok Sadar Wisata (pokdarwis)

dalam pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik Alam Malon,
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hal yang pertama berkaitan dengan bagaimana pemerintah daerah
melaksanakan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh POKDARWIS
sebagai pedoman, dasar dan arah pembangunan dengan cara
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki seperti sumber
daya manusia, potensi sumber daya alam, sumber dana, dll. Sedangkan hal
yang kedua berkaitan dengan manfaat dan perubahan yang diperoleh
masyarakat Kampung Malon baik sebagai pembuat maupun penerima
manfaat setelah terjadinya perubahan yang diakibatkan dari peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Seperti penelitian sebelumnya Alfatah (2023) yang hasil penelitiannya
yaitu peran POKDARWIS di Desa Gedangan Kecamatan Tuntang telah
berjalan seperti menyediakan lapangan kerja, melakukan kegiatan edukatif
berupa pelatihan, mengelola dan memanfaatkan potensi lokal yang ada, dan
dari keseluruhan tersebut dapat meningkatkan perekonomian serta
kesejahetraan masyarakat yang ada disekitar Wisata Kali Odo. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian ini juga yakni peran POKDARWIS untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yakni melalui pengelolaan
Kampung Tematik dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada dijadikan
sebagai kampung eduwisata ini dengan melakukan kegiatanedukatif,
menyediakan lapangan pekerjaan.

Seorang pengembang masyarakat memiliki tugas yang mendasar untuk
mengembangkan kapasitas pelaku masyarakat sehingga dapat menyusun
dan memutuskan dengan bebas upaya yang diperlukan dalam proses
kehidupan mereka.. Dalam menjalankan peran POKDARWIS melalui
pengelolaan kampung tematik ini sama halnya seperti peran pengembang
masyarakat. Menurut Ife& Tesoriero (2014: 558) sebagai seorang
pengembang masyarakat dalam melakukan tugasnya terdapat pada
beberapa macam peran yaitu peran memfasilitasi, peran mengedukasi,
peran representasional, dan peran teknis. Hal tersebut sesuai peran yang di
terapkan oleh POKDARWIS Alam Malon dalam pemberdayaan

masyarakat melalui Program Kampung Tematik yaitu sebagai berikut :
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1.

Peran Memfasilitasi

Pokdarwis Alam Malon berperan sebagai seorang fasilitator dalam
mengembangkan kepariwisataan melalui program kampung tematik
dengan melakukan pengelolaan dalam bentuk kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Peran yang dilakukan Pokdarwis Alam Malon dengan
menggunakan teori Jim Ife, yang dalam bukunya menjelaskan bahwa
peran memfasilitasi itu animasi sosial, pemberi dukungan, fasilitasi
kelompok, pengorganisasian, dan pemanfaatan sumber daya.

Dari hasil wawancara dan observasi, apabila dikorelasikan dengan
teori-teori yang telah ada bahwasanya fasilitasi mempunyai prinsip
yaitu berdasar pada keyakinan akan mimpi dan keinginan manusia.
Maksud dari hal tersebut yaitu fasilitasi lebih menekankan pada suatu
“proses” bagaimana ketika melaksanakan sesuatu bukan pada konten
apa yang dilakukan.Hal ini diperjelas oleh Totok & Soebito (2013:139)
bahwa fasilitator sebagai agen perubahan, berarti suatu lembaga
pemberdayaan masyarakat yang mempunyai kewajiban untuk
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
calon penerima manfaat dalam kegiatan pembangunan. Fasilitator desa
berusaha memposisikan dirinya sebagai teman bagi masyarakat agar
lebih mudah dalam melayani keluh kesah masyarakat dan mengajak
berbicara dengan santai bersama mereka, yang nantinya secara tidak
langsung dapat mengetahui kondisi psikologi dan watak seseorang
secara personal dan mengetahui kondisi masyarakat (Zulkarnain, 2022:
429).

Adapun bentuk peran fasilitasi yang dilakukan oleh Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon yakni sebagai berikut:

a. Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi daya
tarik wisata yang ada

Kampung Tematik Alam Malon tentunya memiliki potensi yang

begitu melimpah. Dengan itu,potensi tersebut harus dikelola dan

dikembangkan sehingga menjadi sebuah objek wisata yang menarik
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untuk dikunjungi dan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat (Harianti et al., 2023: 67). oleh karena itu, sangat perlu
suatu lembaga yang dapat memperkenalkan, melestarikan dan
memanfaatkan potensi tersebut.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon adalah
lembaga yang akan bertanggungjawab terhadap pengembangan
potensi pariwisata di Kampung Malon.Pokdarwis Alam Malon
mempunyai beranekaragam cara dalam memperkenalkan atau
mempromosikan potensi daya tarik yang ada yang salah satunya
dengan mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media
pemasaranya seperti instagram, fan page, youtube, selain media
sosial juga bisa melakukan promosi melalui mulut ke mulut, teman
ke teman dan lain sebagainya. Desa wisata seringkali harus
dipromosikan melalui media yang berbeda, sehingga desa atau
kabupaten seringkali perlu mengundang jurnalis surat kabar dan
electronik tentang kegiatan ini, promosi tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram,
dan Youtube(Wisnawan et al., 2019: 34).

Pokdarwis Alam Malon melakukan peran fasilitasi sebagai
animasi sosial dalam pemanfaatan potensi yang ada upaya
pemberdayaan masyarakat yaitu membangkitkan dan menggerakkan
masyarakat agar bisa terlibat aktif dalam pengelolaan kampung
tematik dengan memanfatkan potensi lokal yang ada dengan
menjadikan kampung malon ini sebagai kampung eduwisata yang
ramai pengunjung. Dimana seorang pelaku pemberdaya masyarakat
harus mempunyai kemampuan untuk membangkitkan energi,
inspirasi,  antusiasme  masyarakat seperti,  mengaktifkan,
menstimulasi, dan mengembangkan motivasi warga untuk bertindak
(Ife& Tesoriero, 2014: 559). Adanya peran animasi sosial ini
masyarakat malon dapat bersifat satu kesatuan, menjalin

kebersamaan dalam mengembangkan potensi yang ada dikampung
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malon, diantaranya yaitu dengan cara mengajak masyarakat untuk
bergotong royong bersama dalam mengembangkan wahana
permainan tradisional, membersihkan jalan yang akan dilalui para
pengunjung, dan menyadarakan masyarakat bahwa kampung malon
ini milik bersama tidak hanya milik perseorangan.

Dengan begitu, hal tersebut telah dijelaskan oleh Ife& Tesoriero
(2014:559) bahwa pemberdaya masyarakat tidak dapat mengerjakan
semua hal dengan dirinya sendiri akan tetapi, mereka membuat
orang lain juga ikut terlibat dalam beraktifitas untuk kegiatan
pemberdayaan. Pokdarwis Alam Malon telah melaukan perannya
sebagai pemberdaya dengan mengajak masyarakat sekitar untuk
ikut beraktifitas dalam suatu tindakan yang positif baik bagi
masyarakat Malon.

. Mendorong dan memotivasi masyarakat untuk menjadi tuan rumah
yang baik dalam mendukung kegiatan kepariwisataan di daerahnya

Mendorong dan memotivasi masyarakat agar menjadi tuan
rumah yang baik dalam mendukung kegiatan pariwisata merupakan
peran penting Kelompok Sadar Wisata. Pokdarwis Alam Malon
dalam mendukung kegiatan pembangunan pariwisata melalui
program kampung tematik upaya pemberdayaan masyarakat ini
yaitu dengan motivasi sosial. Motivasi sosial yang dimaksud yaitu
berupa dorongan dalam diri individuuntuk melaksanakan kegiatan
yang bertujuan memperoleh nilai sosial, mendapatkan penghargaan
atau pengakuan dari lingkungan tempat individu tersebut berada
yang dapat berdampak ke orang lain(Saputra & Kustina, 2019: 75).

Pada penelitian ini bentuk motivasi sosial yang di lakukan
Pokdarwis Alam Malon berupa dengan memberikan dorongan
kepada masyarakat melalui sosialisasi serta pemahaman bahwa
bidang pariwisata ini salah satu penunjang ekonomi masyarakat
Malon serta diberikan dorongan untuk menyediakan homestay yang

berbasis rumah warga kepada para wisatawan dengan menekankan
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prinsip kesopanan dan keramahan.homestay merupakan rumah
tinggal penduduk yang dihuni oleh pemiliknya yang sebagian
kamarnya  disewakan  untuk  tamu  wisatawan  yang
menginap(Maulana & Hermansah, 2021: 30). Rumah yang
dijadikan homestay tersebut sesuai dengan adanya kesepakatan
yang dibuat oleh masyarakat untuk menyediakan jasa akomodasi
pariwisata bagi wisatawan yang berkunjung.

Menurut (Putrawan & Ardana, 2019: 49) pengembangan obyek
wisata pada dasarnya mencakup enam hal, yaitu salah satunya
adalah pembinaan masyarakat wisata, adapun tujuan pembinaan
masyarakat pariwisata yaitu menggalakkan pemeliharaan segi-segi
positif dari masyarakat yang langsung maupun tidak langsung yang
bermanfaat bagi pengembangan pariwisata, mengurangi pengaruh
butuk akibat dari pengembangan pariwisata, dan pembinaan
kerjasama baik berupa pembinaan produk wisata, pemasaran dan
pembinaan masyarakat.

Meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pembangunan kepariwisataan

Meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pembangunan kepariwisataan merupakan suatu upaya yang penting
untuk mencapai  pengembangan pariwisata  berkelanjutan.
Masyarakat sebagai pelaku penting pembangunan, harus terlibat
secara aktif dalam proses perencanaan dan pengembangan
kepariwisataan, bersama-sama dengan pemangku kepentingan
terkait lainnya baik dari pemerintah maupun swasta (Suksmawati,
2022: 8). Masyarakat harus dilibatkan dalam pengembangan desa
wisata sejak awal, mulai dari identifikasi masalah sampai tahap
penyelenggaraan desa wisata dan harus mampu membuka diri
terhadapa pihak luar atau wisatawan serta mampu mengembangkan
diri terhadap potensi yang dimilikinya, sehingga pengembangan

pariwisata dengan masyarakat melalui kapasitas kelembagaan
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masyarakat yang baik dan pengembangan desa wisata dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana peningkatan ekonomi
dan kualitas hidup(Doni et al., 2024: 6).

Pariwisata berbasis masyarakat adalah dimana masyarakat
setempat memainkan peranan penting dan utama dalam
pengambilan keputusan mempengaruhi dan memberi manfaat
tehadap kehidupan dan lingkungan mereka(Rokalina & Suwarno,
2022: 22). Dalam artian bahwa masyarakat diharapkan dapat
memperoleh nilai manfaat ekonomi yang berarti dari pengembangan
kegiatan kepariwisataan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial masyarakat yang bersangkutan dengan
menyadari peran dan tanggung jawabnya (Suharta et al., 2021: 61).

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon dalam
meningkatkan  posisi masyarakat sebagai pelaku penting
pembangunan dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam
pengelolaan kampung tematik dengan memberikan tanggung jawab
kepada setiap individu masyarakat malon melalui peran
pengorganisasian untuk bersama-sama mendorong keberhasilan
dalam pengembangan pariwisata upaya pemberdayaan. Hal ini akan
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat
terhadap destinasi pariwisata, serta mendorong mereka menjadi
pelaku penting dalam pembangunan kepariwisataan(Hamzah &
Khalifah, 2012: 35).

Adanya peran pengorganisasian yang diberikan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon terhadap masyarakat sekitar
dalam meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku penting
pembangunan upaya pemberdayaan masyarakat ini perlu melibatkan
adanya kontribusi masyarakat salah satunya dari pola pikir
masyarakat dengan melaksanakan tugas yang di emban sehingga
tercapai sesuai dengan tujuan bersama. Peran pengorganisasian

dalam teori sistem dianggap sebagai suatu variabel yang saling
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mempengaruhi satu sama lain (Azhar, 2017: 22). Dalam
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan melalui pengelolaan kampung
tematik yang dilakukan oleh Pokdarwis Alam Malon mampu
memberikan perubahan yang baik dengan dibukttikan oleh kinerja
dan partisipasi masyarakat sekitar, hal ini diperkuat dengan teori
Terry (2006) dalam Rohmah (2023: 87-88) bahwa
pengorganisasian merupakan suatu tindakan untuk mengusahakan
hubungan yang efektif antar semua orang sehingga mereka dapat
bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu

guna mencapai tujuan yang ingin dicapai.

2. Peran Mengedukasi

Jim Ife mengatakan bahwasanya dalam peran mengedukasi ini
terdapat membangkitkan kesadaran masyarakat dan memberikan
pelatihan. Dengan adanya edukasi ini yang nantinya masyarakat akan
sadar pentingnya untuk melestarikan, menjaga, dan merawat sumber
daya yang ada. begitulah tugas dan tanggungjawab Pokdarwis dalam
melakukan perannya. Tujuan utama mengedukasi yaitu dengan
memberikan suatu informasi dan pemahaman kepada individu ataupun
kelompok terhadap obyek dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan kapasitasnya (Hamid, 2020: 2). Yang dimana dalam
peran ini Pokdarwis Alam Malon melakukan penyadaran kepada
masyarakat akan pentingnya melestarikan, menjaga dan merawat
sumber daya yang ada dengan memberikan edukasi serta pemahaman
tentang sektor pariwisata. Menurut Ife& Tesoriero (2014: 584) peran
meningkatkan kesadaran dan memberikan informasi sangatlah penting
bagi masyarakat untuk melakukan sebuah kegiatan dengan melibatkan
penduduk sebanyak mungkin dalam proses pengembangan masyarakat.
Hal ini perlunya pendidik yang terlibat dalam suatu proses baik dalam
hal pembelajaran, diskusi, dan pengambilan inisiatif dengan tujuan

membangun pendidikan yang berkarakter (Inannna, 2018: 32).
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Pokdarwis Alam Malon dalam melakukan peran mengedukasi tidak
hanya dengan memberikan pemahaman terkait pariwisata saja, tetapi
juga melakukan pelatihan guna menambah skill maupun pengetahuan
mereka. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Ife& Tesoriero
(2014: 590) bahwa peran edukatif yang paling efektif yaitu dengan
mengadakan pelatihan, karena melibatkan masyarakat untuk melakukan
sesuatu. Pelatihan bisa menjadi penting dalam proses pengembangan
masyarakat dan juga sangat berguna bagi masyarakat itu sendiri (Ife&
Tesoriero, 2014: 591). Sehingga dengan adanya pelatihan masyarakat
dapat mengetahui keahlian mereka dan dengan begitu berguna juga
untuk mengembangkan dan melaksanakan kegiatan agar dapat
meningkatkan skill dan kemampuan anggota dalam menjalankan tugas
pengelolaan kampung tematik Alam Malon.

Tidak dapat dipungkiri penting dari adanya peran mengedukasi ini
Pokdarwis Alam Malon dapat membawa perubahan masyarakat, dengan
begitu hal ini sangat memungkinkan adanya kemajuan dalam kegiatan
pemberdayaan melalui pengelolaan kampung tematik. Maka dari itu,
sebagai seorang penngembang masyarakat harus lebih efektif dalam
penyusunan agenda tidak hanya itu melainkan ikut berperan aktif dalam
pelaksanaanya (Baroroh, 2019: 115). Selain itu, pendidik juga perlu
belajar menetapkan hak dan kewajibannya dengan benar serta perlu
mengetahui metode pengajaran yang baik dan perkembangan baru di
media supaya dapat melaksanakan tugasnya dengan memperoleh hasil
yang maksimal (Malik, 2013: 2).

. Peran Representational

Dalam peran representasional penulis menemukan adanya peran
advokasi dan pengembangan jaringan (networking). Pada peran
advokasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon sudah
melakukan  perannya dengan membantu masyarakat dalam
menyuarakan suara mereka. Menurut (Ife& Tesoriero, 2014:595)

pemberdaya masyarakat akan sering mengambil peran advokasi demi
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kepentingan sebuah masyarakat atau atas kepentingan sebuah
kelompok, yang dalam hal ini tugas seorang pemberdaya masyarakat
mewakili berbagai kepentingan masyarakat tersebut agar lebih baik.
Pada hakekatnya peran advokasi digunakan untuk suatu pembelaan
terhadap hak dan kepentingan publik, tidak kepentingan pribadi, sebab
yang diperjuangkan adalah hak dan kepentingan kelompok masyarakat
(Zulyadi, 2014: 64).

Adanya Pokdarwis Alam Malon membantu mewakili suara-suara
masyarakat kepada Pemerintah setempat untuk memanfaatkan potensi
yang ada didaerah mereka. Dalam peran ini Pokdarwis telah mewakili
suara masyarakat untuk melakukan pengelolaan serta pengembangan
terhadap Kampung Malon melalui program Kampung Tematik dengan
memanfaatkan potensi atau sumber daya yang ada, sehingga terjadi
suatu perubahan pada daerah mereka. Sebagaimana menurut (Zulyadi,
2014: 63) bahwasanya advokasi dalam konteks pemberdayaan itu bukan
berarti hanya membela atau mendampingi saja, melainkan bersama-
sama dengan mereka melakukan upaya-upaya perubahan sosial secara
sistematis dan strategis. Proses perubahan sosial bukanlah sebuah
proses yang terjadi secara tiba-tiba, didalamnya ada banyak faktor yang
terlibat secara aktif (Martono, 2012: 389).

Dalam memperoleh sumber daya seperti sumber daya modal,
sumber daya manusia, serta membuka lapangan kerja, untuk saat ini
Pokdarwis Alam Malon tidak mendapatkan bantuan berupa uang dari
pemerintah, akan tetapi berupa benda atau peralatan saja. Justru
Pokdarwis memperoleh itu baik dari anggota maupun masyarakatnya
sendiri. Maka hal tersebut sesuai dengan penjelasan menurut (Ife&
Tesoriero, 2014: 592) bahwa sesama masyarakat mereka harus saling
membantu untuk memperoleh apapun kebutuhan agar tercapai sesuai
dengan tujuan mereka sendiri. Adapun tujuan Pokdarwis Alam Malon
adalah untuk mengembangkan, memanfaatkan potensi yang ada

didaerah mereka.
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Sebagai seorang pemberdaya, Pokdarwis harus bisa membangun
jaringan untuk mempermudah dalam mendapatkan sumber daya dalam
memperoleh sumber daya berupa pendanaan.Dimana membangun
jaringan itu merupakan salah satu hal yang penting untuk
dikembangkan dikarenakan dapat memberikan manfaat (Alfatah, 2023:
59). Oleh karena itu, Disini Pokdarwis Alam Malon berperan
membangun jaringan kerja baik dengan pihak pemerintah, instansi-
instansi lain, maupun dengan masyarakat pengrajin atau pengusaha
sehingga pihak-pihak tersebut bisa membantu mengembangkan
kampung eduwisata Alam Malon dalam memanfaatkan potensi lokal.
Jika sudah memiliki jaringan kerja, maka penting bagi kelompok untuk
menjaga kepercayaan dengan pihak-pihak tersebut. Pentingnya jaringan
kerja ini dapat mempermudah kelompok untuk mendapatkan kebutuhan
apapun dalam menjalankan kegiatan mereka sehingga pada kemudian
hari bisa membantu masalah mereka ketika mereka menghadapi
kesulitan(Afif, 2021: 110). Sebagaimana menurut Ife& Tesoriero
(2014: 600), Seorang pemberdaya masyarakat diharapkan mampuuntuk
mendirikan jalinan hubungan dengan beragam orang, dan mampu
memanfaatkan hubungan tersebut dalam proses pengembangan

masyarakat.

. Peran Teknis

Menurut Jim Ife(Ife& Tesoriero, 2014: 608) komputer memiliki
banyak potensi yang berguna bagi seorang pendamping seperti, dalam
pembuatan skema pengembangan masyarakat, menjaga catatan
finansial, menjaga sejumlah keterampilan dan sumber, menganalisis
data, membuat surat, berita, poster dan selebaran. Dimana penggunaan
komputer menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan
sekarang ini seiring dengan berkembangnya teknologi informasi
(Jeremiah et al., 2019: 4). Perkembangan teknologi dimasa sekarang ini
mengakibatkan segala sesuatu yang memungkinkan diatur secara

teknologi diusahakan secara maksimal dan sistem kerja secara manual
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perlahan-lahan mulai tergeserkan dengan adanya teknologi yang
semakin canggih (Aviana, 2012: 3).

Komputer memberikan banyak akses dalam berbagai kesempatan
bagi proses komunikasi dan pengolahan informasi dalam
pengembangan masyarakat (Afif, 2021: 110). Pokdarwis Alam Malon
dalam menjalankan perannya biasanya menggunakan komputer guna
membantu memudahkan pekerjaannya seperti, mengurus administrasi
kelompok, persuratan, dan lain-lain yang berhubungan dengan
pengembangan maupun kegiatan atau aktivitas Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Alam Malon itu sendiri. Kehadiran teknologi komputer ini
semakin berkembang dengan cepat, pesat dan kompleks menjadikan
kebutuhan informasi manusia meningkat (Hanifah & Feizal, 2022: 997).
Sehingga menjadi pilihan utama dalam kemajuan sebuah instansi pada
umumnya karena pada suatu instansi memiliki tujuan untuk
memaksimalkan instansi bertumbuh dan berkembang seperti yang
diharapkan (Irawan, 2019: 45).

Dari beberapa peran yang telah dilakukan oleh Pokdarwis Alam
Malon dengan menjadikan Kampung Malon sebagai Eduwisata
bahwasanya membawa perubahan perekonomian masyarakat Malon.
dimana sebelum adanya Kampung Eduwisata Alam Malon ini jalanan
kampung Malon yang jarang dilalui banyak orang, kurangnya lapangan
pekerjaan dan lain sebagianya. Maka dari itu adanya Kampung
Eduwisata ini masyarakat dapat bekerja disana, disamping itu
masyarakat malon juga dapat menerima ilmu yang diperoleh dari
kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Pokdarwis dengan melibatkan
masyarakat malon dalam pengelolaan pariwisata. Selain itu, bagi para
usaha-usaha dan para pengrajin batik juga mendapatkan keuntungan.
Karena masyarakt luar menjadi tahu bahwa kampung malon ini
mempunyai produksi batik dengan menggunakan pewarna alami dari

tumbuhan sekitar. Sehingga ketika mereka membutuhkan bisa langsung
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datang ketempat dimana harga jual dari produksi dan harga toko

berbeda pastinya lebih murah (Andika et al., 2021: 25).

Tabel 1.9 Sebelum adanya Kampung Eduwisata Alam Malon dan Setelah

adanya Kampung Eduwisata Alam Malon
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No Sebelum adanya Sesudah adanya Kampung
Kampung Eduwisata Eduwisata Alam Malon
Alam Malon
Kurangnya kesadaran Tumbuhnya kesadaran
1. masyarakat terhadap masyarakat Malon yang
potensi yang ada peduli terhadap lingkungan
Kurangnya lapangan Terciptanya lapangan
2. pekerjaan pekerjaan sehingga dapat
mengurangi angka
pengangguran
Rendahnya  pendapatan Meningkatnya
3. masyarakat perekonomian atau
pendapatan masyarakat
Malon dari hasilnya sendiri
dengan ikut terlibat serta
bekerja disana
Belum adanya kerjasama Kerjasama dengan
4. dengan pihak lain berbagai pihak luar
maupun  dalam  untuk
berlangsungnya program
kegiatan
Ketidakberdayaan Memberdayakan atau
5. perempuan menumbuhkan sikap
kemandirian bagi
perempuan
Jalan akses sepi Jalan Kampung Malon
6. semakin ramai banyak
yang akses para
pengunjung wisatawan

Tabel 1.9 Sebelum dan Setelah adanya Kampung Eduwisata Alam Malon

Berdasarkan Tabel 1.9 dapat dilihat bagaimana perbedaan sebelum
dan sesudah adanya Kampung Eduwisata Alam Malon. Maka dari itu
dapat dikatakan bahwasanya sejak adanya Kampung Eduwisata dapat
memberikan perubahan perekonomian bagi masyarakat Malon baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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B. Analisis Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) Alam Malon Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Kampung Tematik Kelurahan
Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan masyarakat tidak lepas dengan adanya faktor penghambat
dan faktor pendukung. Berikut beberapa faktor yang dapat menghambat
jalannya kegiatan pemberdayaan masyarakat, antara lain :

1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)  Alam Malon dalam
melakukan kegiatan pemberdayaan melalui pengelolaan kampung
tematik ini terdapat permasalahan utama yang dihadapi yaitu kurangnya
Sumber Daya Manusia terutama minimnya generasi muda yang terlibat
dikarenakan anak muda dikampung malon ini kebanyakan lebih
memilih bekerja diluar kota daripada ikut terlibat dalam pengembangan
kampung malon. keberadaan Sumber Daya Manusia menjadi salah satu
faktor yang sangat penting dan berpengaruh dalam berkembangnya
wisata yang mana SDM tersebut sebagai penggerak dalam
mengembangkan wisata (Susilawati, 2022: 41). Dengan merujuk padda
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
pengertian SDM yang terkait dengan pariwisata adalah “berbagai
macam kegiatan wisata yang didukung dengan berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah”. sedangkan yang dimaksud dengan kepariwisataan
adalah “seluruh kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan
setiap orang dan negara serta interaksi antar wisatawan dan masyarakat
sekitar, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, pengusaha”.
Maka yang dimaksud SDM Pariwisata yaitu seluruh aspek manusia
yang mendukung dalam kegiatan wisata baik bersifat nyata maupun

tidak nyata yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
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mewujudkan terciptanya kepuasan wisatawan serta berdampak positif
terhadap ekonomi, kesejahteraan, dan kelestarian lingkungan dan
budaya disuatu kawasan wisata (Setiawan, 2016: 24).

Kurangnya SDM dikarenakan banyaknya masyarakat generasi muda
yang tidak paham akan pentingnya mengelola serta memanfaatkan
potensi lokal yang dijadikan sebagai kampung wisata yang ada
sehingga bisa menghasilkan peningkatan ekonomi mereka. tidak mudah
untuk membuat generasi muda mengerti hal ini butuh waktu dan tenaga
yang lebih atauekstra. Maka dari itu, kurangnya SDM dalam
pengembangan Kampung Tematik dapat menghambat proses jalannya
kegiatan pemberdayaan tersebut. Dalam hal ini SDM sebagai
komponen utama dalam pelaksanaan pemberdayaan sebagai perencana
dan pelaksana sebagai penggerak untuk mencapai tujuan (Nurfaidah &

Ahsani, 2023:175).

. Keterbatasan Dana

Selain kurangnya Sumber Daya Manusia yang paling utama sebagai
penghambat dalam kegiatan pemberdayaan, dari segi pendanaan juga
sangat berpengaruh besar dalam pengembangan Kampung Tematik
Alam Malonupaya pemberdayaan. Keterbatasan dana merupakan alasan
klasik pada suatu pemberdayaan yang tidak dapat berjalan dengan baik
serta belum memenuhi kebutuhan masyarakat (Tanzil & Irawan, 2020:
138). Anggaran merupakan salah satu pendorong pemberdayaan agar
dapat berjalan dengan baik. Namun hal ini, Pokdarwis Alam Malon
mengatasinya dengan meningkatkan kerjasama baik dengan beberapa
lembaga, instansi maupun dengan masyarakat sekitar dalam berbagai
aspek sehingga memperoleh tambahan modal dana untuk pengelolaan
Kampung Tematik Alam Malon. Anggraini (dalam Bella & Nina, 2022:
15) menyatakan bahwa kerjasama dengan banyak pihak akan sangat
membantu menunjang terlaksananya kegiatan atau program dengan

baik serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan maksimal.



102

Adapun faktor pendukung dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat

melalui Kampung Tematik Alam Malon yaitu :

1. Partisipasi masyarakat

Adanya partisipasi masyarakat Kampung Malon ini dirasa sangat

penting dalam proses kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dimana
keberhasilan suatu pemberdayaan akan tercapai jika masyarakat ikut
berpartisipasi didalamnya. Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan, partisipasi masyarakat sangat diharapkan, karena tanpa
adanya partisipasi dari masyarakat pembangunan akan berjalan lambat
dan akan sulit untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pembangunan
yang sesuai dengan sasarannya (Margayaningsih, 2018a: 74). Dalam hal
ini, Bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat malon dalam
kegiatan pemberdayaan melalui program kampung tematik ini yaitu
baik partisipasi berwujud maupun partisipasi abstrak, dimana partisipasi
tersebut berupa ide, pengambilan keputusan, skill, tenaga, dan sampai
ke pelaksanaanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muluk(dalam
Hajar et al., 2018: 35) bahwa partisipasi masyarakat mencakup peran
serta dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan penerima
manfaat pembangunan dengan mempertimbangkan otonomi dan
kemandirian masyarakat. Sesungguhnya semakin aktif masyarakat
maka semakin terpenuhi kebutuhannya, yang mana masyarakat mampu
menerima dan mampu ikut serta berpartisipasi untuk mengembangkan
potensi didesa mereka (Atmojo et al., 2017: 135).

2. Adanya Dukungan Stakeholder

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat selalumembutuhkan

kemitraan dengan berbagai stakeholder guna menjamin terjadinya
pembangunan yang sinergis baik antara kekuatan politik, kekuatan
ekonomi (sektor swasta) serta kekuatan moral dari masyarakat
(Mawasti & Budiono, 2020: 282). Pemerintah menjadi salah satu
stakeholder dalam suatu pengembangan dan pembangunan suatu

pariwisata (Sholikhah, 2020: 129). Dukungan dari pemerintah maupun
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lembaga-lembaga terkait sangat dibutuhkan untuk sebuah proses seperti
yang terjadi di Kampung Tematik Alam Malon.

Sesuai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009 tentang kepariwisataan yang mendefinisikan pariwisata adalah
berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang
disediakan oleh masyarakat, organisasi sadar wisata, pengusaha,
Pemerintah Kota dan Pemerintah Daerah. maka dari itu, peranan
stakeholder sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
(Hidayat Putra et al.,, 2017: 34). Dalam hal ini Pemerintah Kota
Semarang ikut serta dalam segala bidang yang berhubungan dengan
proses pengembangan kepariwisataan, baik fasilitas maupun layanan
pariwisata. Disini selain pemerintah Kota Semarang, ada juga lembaga
lain yang ikut mendukung kegiatan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Alam Malon yaitu Indonesia Power dan perguruan tinggi
Unnes. Selain dijadikan sebagai desa binaan Unnes dan Indonesia
Power, Kampung Tematik Alam Malon ini juga diberikan dana hibah
yang digunakan untuk pengadaan peralatan membatik, perbaikan
infrastuktur, penataan kampung dengan mengembangkan potensi guna
menjadikan Kampoeng Alam Malon sebagai kampung eduwisata.
Adanya dukungan stakeholder diharapkan mampumemberikan manfaat
secara langsung terhadap keberhasilan suatu program atau
kegiatan(Pebriyanti & Syakurah, 2022: 54)

Sumber Daya Alam yang Melimpah

Kampung wisata merupakan kampung yang mempunyai keunikan,
potensi, daya tarik wisata yang khas berupa lingkungan seperti alam
perdesaan yang alami dan masih asri serta sosial budaya yang dikemas
secara menarik(Hayat & Zaini, 2018: 12). Sumber daya alam yang
melimpah menjadi salah satu faktor pendukung Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Alam Malon dalam menjalankan perannya melalui
pemanfaatan sumber daya alam yang melimpahupaya pemberdayaan

masyarakat. Dengan demikian pemanfaatan sumber daya alam harus
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dikelola dengan benar dan harus dimanfaatkan yang sebaik-baiknya
(Suhada & Setyawan, 2016: 25). Sumber daya alam yang menjadi
pendukung berupa perkebunan.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pengembangan
masyarakat Kampung Malon, masyarakat memanfaatkan lahan yang
subur untuk perkebunan yang menghasilkan buah-buahan serta tumbuh-
tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna batik. selain itu juga
dimanfaatkan dan dikelola untuk dijadikan sebagai obyek wisata dan
juga aket wisata edukasi. Sebagaimana dalam kutipan Hadiwijoyo
(dalam Sholikhah, 2020: 132) bahwasanya desa wisata memiliki
karakteristik yang harus terpenuhi salah satunya mempunyai obyek
wisata yang khas misalnya alam, makanan, seni budaya, dan legenda
lokal. Dalam hal ini Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Alam Malon
mengelola Kampung Tematik Alam Malon sehingga bisa memenuhi

karakteristiknya sebagai desa wisata.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Alam Malon telah sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Jim Ife bahwa seorang pemberdaya
masyarakat dengan melaksanakan perannya sebagai peran memfasilitasi,
peran mengedukasi, peran representasi, dan peran teknis

POKDARWIS dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan melalui
kampung tematik tersebut terdapat beberapa faktor yang menghambat
jalannya kegiatan yaitu berupa:(1) kurangnya sumber daya manusia, (2)
keterbatasan dana. Selain adanya faktor penghambat ada juga faktor yang
mendukung berjalannya kegiatan ini yaitu : (1) partisipasi masyarakat, (2)
bantuan sarana prasarana dari Stakeholder, (3) sumber daya alam yang
melimpah.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian terkait peran Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) dalam pemberdayaan masyarakat melalui program
kampung tematik di Kampung Alam Malon Kelurahan Gunungpati
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, penulis akan memberikan beberapa
saran diantaranya yaitu, bagi pemerintah, diharapkan supaya lebih
memperhatikan lagi dengan memberikan dukungan berupa fisik maupun non
fisik, sehingga POKDARWIS Alam Malon bisa melaksanakan programnya
yang menjadikan kampung tematik sebagai kampung eduwisata dengan baik
dan maksimal. Selanjutnya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
diharapkan mampu memaksimalkan program dalam upaya pemberdayaan
masyarakat sesuai dengan situasi dan kondisi Kampung Malon, begitu juga
untuk masyarakat Malon diharapkan untuk lebih semangat meningkatkan
partisipasinya dalam mendukung POKDARWIS melakukan kegiatan

pemberdayaan melalui kampung tematik dengan mengelola dan
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mengembangan potensi yang ada sehingga menjadikan kampung malon
sebagai kampung eduwisata.
. Kata Penutup

Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT sehingga
penulis bisa menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan sebaik-baiknya.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
dan keterbatasan, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran
dalam penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

bagi peneliti selanjutnya dan referensi bagi para pembaca.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

a.

Draft Wawancara

Instrumen wawancara kepada kepala kelurahan Gunungpati

1.

2
3.
4

Seperti apa profil kelurahan Gunungpati?

Bagaimana proses terbentuknya Kampung Alam Malon?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ini?

Apa harapan pemerintah kedepannya dengan adanya peran pokdarwis dalam

pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik ini?

Instrumen wawancara dengan ketua Pokdarwis Alam Malon

1.

10.

bagaimana peran yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata
(pokdarwis)dalam memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik?
bagaimana cara pokdarwis dalam memperkenalkan atau mempromosikan
potensi yang ada dikampung malon baik untuk masyarakat luar maupun
dalam?

bagaimana pengelolaan kampung tematik dengan memanfaatkan potensi yang
ada?

bagaimana cara pokdarwis dalam menyadarkan masyarakat sekitar dengan
adanya potensi yang dapat menjadikan sebagai kampung wisata?

bagaimana proses pelibatan masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat?

apa yang dilakukan pokdarwis dalam memotivasi maupun mendorong
masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mendukung
berjalannya kegiatan pemberdayaan?

Bagaimana pokdarwis dalam meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku
penting kegiatan pembangunan kepariwisataan?

Apakah ada kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan?

Apakah dengan pelatihan tersebut dapat memberikan dampak positif kepada
masyarakat malon?

Apakah pokdarwis melakukan kerjasama dengan berbagai pihak ataupun

instansi lain?
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11. Bagaimana cara pokdarwis membuat kerangka kerja, peraturan, dan dokumen-
dokumen yang mencakup kegiatan? Apakah menggunakan komputer?

12. Apakah ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan upaya pemberdayaan
masyarakat Malon melalui pengelolaan kampung tematik?

13. Apakah kurangnya sumber daya manusia sebagai penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

14. Apakah kecemburuan sosial antar masyarakat menjadi penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

15. Apakah keterbatasan dana sebagai penghambat dalam jalannya kegiatan
pemberdayaan upaya melakukan pembangunan-pembangunan?

16. Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor yang dapat
menghambat jalannya kegiatan?

17. Apa saja faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan kampung tematik?

18. Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung
Eduwisata?

19. Bagaimana cara Pokdarwis mengevaluasi efektivitas program
pemberdayaan yang telah dijalankan?

Instrumen wawancara dengan Anggota Pokdarwis Alam Malon

1. bagaimana peran yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata
(pokdarwis)dalam memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik?

2. bagaimana cara pokdarwis dalam memperkenalkan atau mempromosikan
potensi yang ada dikampung malon baik untuk masyarakat luar maupun
dalam?

3. bagaimana pengelolaan kampung tematik dengan memanfaatkan potensi yang
ada?

4. bagaimana cara pokdarwis dalam menyadarkan masyarakat sekitar dengan
adanya potensi yang dapat menjadikan sebagai kampung wisata?

5. bagaimana proses pelibatan masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat?

6. apa yang dilakukan pokdarwis dalam memotivasi maupun mendorong
masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mendukung

berjalannya kegiatan pemberdayaan?
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7. Bagaimana pokdarwis dalam meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku
penting kegiatan pembangunan kepariwisataan?

8. Apakah ada kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan?

9. Apakah dengan pelatihan tersebut dapat memberikan dampak positif kepada
masyarakat malon?

10. Apakah pokdarwis melakukan kerjasama dengan berbagai pihak ataupun
instansi lain?

11. Bagaimana cara pokdarwis membuat kerangka kerja, peraturan, dan dokumen-
dokumen yang mencakup kegiatan? Apakah menggunakan komputer?

12. Apakah ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan upaya pemberdayaan
masyarakat Malon melalui pengelolaan kampung tematik?

13. Apakah kurangnya sumber daya manusia sebagai penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

14. Apakah kecemburuan sosial anntar masyarakat menjadi penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

15. Apakah keterbatasan dana sebagai penghambat dalam jalannya kegiatan
pemberdayaan upaya melakukan pembangunan-pembangunan?

16. Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor yang dapat
menghambat jalannya kegiatan?

17. Apa saja faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan kampung tematik?

18. Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung
Eduwisata?

19. Bagaimana cara Pokdarwis mengevaluasi efektivitas program
pemberdayaan yang telah dijalankan?

Instrumen Wawancara dengan para pengrajin batik dan Kelompok Batik

Warna Alam

1. bagaimana peran yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata
(pokdarwis)dalam memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik?

2. Bagaimana cara pokdarwis dalam memperkenalkan potensi yang ada
dikampung malon?

3. bagaimana pengelolaannya dalam memanfaatkan potensi yang ada tersebut?
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4. Bagaimana cara pokdarwis dalam menyadarkan masyarakat sekitar dengan
adanya potensi yang dimiliki kampung malon?

5. Apa yang dilakukan pokdarwis dalam memotivasi maupun mendorong
masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mendukung
berjalannya kegiatan pemberdayaan?

6. Bagaimana pokdarwis dalam meningkatkan posisi masyarakkat sebagai pelaku
penting kegiatan pembangunan kepariwisataan?

7. Apakah ada kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan?

8. Apakah dengan pelatihan tersebut dapat memberikan dampak positif kepada
masyarakat malon?

9. Apakah pokdarwis melakukan kerjasama dengan berbagai pihak ataupun
instansi lain?

10. Apakah ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan upaya pemberdayaan
masyarakat Malon melalui pengelolaan kampung tematik?

11. Apakah kurangnya sumber daya manusia sebagai penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

12. Apakah kecemburuan sosial anntar masyarakat menjadi penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

13. Apakah keterbatasan dana sebagai penghambat dalam jalannya kegiatan
pemberdayaan upaya melakukan pembangunan-pembangunan?

14. Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor yang dapat
menghambat jalannya kegiatan?

15. Apa saja faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan kampung tematik?

16. Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung
Eduwisata?

17. Bagaimana pendapat anda setelah adanya Kampung Eduwisata?
Apakah ada perubahan dalam usaha anda?

e. Instrumen wawancara dengan kelompok pengelola Kampung Alam
1. bagaimana peran yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata (pokdarwis)

dalam memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik?
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2. Bagaimana cara pokdarwis dalam memperkenalkan potensi yang ada
dikampung malon?
bagaimana pengelolaannya dalam memanfaatkan potensi yang ada tersebut?

4. Bagaimana cara pokdarwis dalam menyadarkan masyarakat sekitar dengan
adanya potensi yang dimiliki kampung malon?

5. Apa yang dilakukan pokdarwis dalam memotivasi maupun mendorong
masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mendukung
berjalannya kegiatan pemberdayaan?

6. Bagaimana pokdarwis dalam meningkatkan posisi masyarakkat sebagai pelaku
penting kegiatan pembangunan kepariwisataan?

7. Apakah ada kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan?

8. Apakah dengan pelatihan tersebut dapat memberikan dampak positif kepada
masyarakat malon?

9. Apakah pokdarwis melakukan kerjasama dengan berbagai pihak ataupun
instansi lain?

10. Apakah ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan upaya pemberdayaan
masyarakat Malon melalui pengelolaan kampung tematik?

11. Apakah kurangnya sumber daya manusia sebagai penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

12. Apakah kecemburuan sosial anntar masyarakat menjadi penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

13. Apakah keterbatasan dana sebagai penghambat dalam jalannya kegiatan
pemberdayaan upaya melakukan pembangunan-pembangunan?

14. Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor yang dapat
menghambat jalannya kegiatan?

15. Apa saja faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan kampung tematik?

16. Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung
Eduwisata?

f. Instrumen wawancara dengan masyarakat Malon
1. bagaimana peran yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata (pokdarwis)

dalam memberdayakan masyarakat melalui kampung tematik?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Bagaimana cara pokdarwis dalam memperkenalkan potensi yang ada
dikampung malon?

bagaimana pengelolaannya dalam memanfaatkan potensi yang ada tersebut?
Bagaimana cara pokdarwis dalam menyadarkan masyarakat sekitar dengan
adanya potensi yang dimiliki kampung malon?

Apa yang dilakukan pokdarwis dalam memotivasi maupun mendorong
masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik dalam mendukung
berjalannya kegiatan pemberdayaan?

Bagaimana pokdarwis dalam meningkatkan posisi masyarakkat sebagai pelaku
penting kegiatan pembangunan kepariwisataan?

Apakah ada kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan?

Apakah dengan pelatihan tersebut dapat memberikan dampak positif kepada
masyarakat malon?

Apakah pokdarwis melakukan kerjasama dengan berbagai pihak ataupun
instansi lain?

Apakah ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan upaya pemberdayaan
masyarakat Malon melalui pengelolaan kampung tematik?

Apakah kurangnya sumber daya manusia sebagai penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

Apakah kecemburuan sosial anntar masyarakat menjadi penghambat jalannya
kegiatan pemberdayaan?

Apakah keterbatasan dana sebagai penghambat dalam jalannya kegiatan
pemberdayaan upaya melakukan pembangunan-pembangunan?

Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor yang dapat
menghambat jalannya kegiatan?

Apa saja faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan kampung tematik?

Bagaimana perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung

Eduwisata?
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Lampiran 2

Wawancara dengan ibu Ita Setiyaningsih selaku kepala kelurahan
Gunungpati

Wawancara dengan Ibu Imroatun Nurul Solikhah
selaku Ketua Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kampung Alam Malon

wawancara dengan Bapak harun Efendi selaku anggota pengelola Kampung
Tematik Alam Malon
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Ikon Kampung Alam Malon

Perkebunan Kampung Alam Malon
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